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PELAKSANAAN SEDEKAH SEBAGAI KUNCI SUKSES
BERKEMBANGNYA BISNIS JASA (STUDI PADA BENGKEL
KARANGSEMI MOTOR KECAMATAN MENGANTI, GRESIK)

Nama Mahasiswa : Azizah Nur Tagiya

NIM : 1031710010

Dosen Pembimbing : Drs. M. Asyhad, M.Ag.
ABSTRAK

Sedekah dapat mengurangi harta, tetapi sedekah yang dilakukan oleh
pemilik bisnis dapat menimbulkan keberkahan terhadap bisnis yang
dijalankan. Bisnis jasa tersebut adalah Bengkel Karangsemi Motor, salah satu
bisnis yang pemiliknya selalu istigomah dalam bersedekah. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh pemilik
Bengkel Karangsemi Motor yang dapat menjadi kunci sukses bisnis jasa
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sedekah yang dilakukan oleh pemilik bisnis Bengkel Karangsemi Motor
dapat menimbulkan dampak positif yaitu keberkahan terhadap bisnis ini yang
mana bisnis lebih sukses terlihat dari pelanggan lebih ramai dan dapat
membantu orang lain menjadi salah satu kunci kesuksesan dari bisnis yang
dijalankan, sesuai dengan yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Kata Kunci : Sedekah, Kesuksesan Bisnis, Bengkel Karangsemi Motor



IMPLEMENTATION OF ALMS AS THE KEY TO THE
SUCCESSFUL DEVELOPMENT OF SERVICE BUSINESS (STUDY
AT KARANGSEMI MOTOR WORKSHOP MENGANTI
SUBDISTRICT, GRESIK)

Name : Azizah Nur Tagiya

NIM : 1031710010

Supervisor : Drs. M. Asyhad, M.Ag.
ABSTRACT

Alms can reduce property, but alms done by business owners can
cause blessings to the business that is run. The service business is
Karangsemi Motor Workshop, one of the businesses whose owners are
always istigomah in giving alms. The purpose of this research is to find out
the implementation of alms conducted by the owner of Karangsemi Motor
Workshop which can be the key to the success of the service business. This
research uses qualitative research methods with a phenomenological
approach. The results of this study show that alms conducted by karangsemi
motor workshop business owners can have a positive impact, namely
blessings on this business where the business is more successful seen from
more crowded customers and can help others become one of the keys to the
success of the business that is run, in accordance with those in the Qur'an
and Hadith.

Keywords : Alms, Business Success, Karangsemi Motor Workshop
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah SWT menciptakan segala sesuatu di langit dan di bumi tentu bukan
tanpa sebab. Allah berfirman dalam Qur’an Surat Al-Mu’minun ayat 115 dimana
ayat tersebut Allah memiliki tujuan menciptakan semua yang ada di langit dan di
bumi dengan tujuan yang pasti.

O35 Y Ll 28075 e KIS T 2l
a fa hasibtum annamaa khalagnaakum ‘abasaw wa annakum ilainaa laa turja'uun
Artinya : “Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”

Ayat ini Allah benar-benar menciptakan segala sesuatu yang ada bukan
untuk main-main atau tanpa sebab, tetapi Allah menciptakannya dengan tujuan
yang pasti. Allah menciptakan manusia juga memiliki tujuan dan maksud yang
pasti, salah satunya bertujuan untuk beribadah kepada Allah semata.

Allah Ta’ala berfirman dalam Qur’an Surat Adz-Dzariyat ayat 56

O3V 5 Gall Eilalag
wa maa khalaqgtul-jinna wal-insa illaa liya buduun
Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya manusia adalah
untuk beribadah dan hanya menyembah kepada Allah semata. Hal ini selaras
dengan pentingnya tauhid, karena tauhid adalah bentuk ibadah yang paling utama.

Saat ini masyarakat Indonesia sedang menghadapi pandemi COVID-19.
Menurut Hanoatubun (2020: 147) “pandemi COVID-19 merupakan penyakit
menulur yang disebabkan oleh virus corona dan mengakibatkan seseorang yang
yang tertular meninggal dunia”. Untuk mengurangi penularan virus tersebut
banyak perusahaan yang menutup bisnisnya, dan menjadi salah satu penyebabnya
para karyawan maupun buruh yang bekerja terpaksa harus diberhentikan dan ada
yang dirumahkan.



Dengan diberhentikan para karyawan dan buruh jumlah pengangguran
semakin banyak. Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk saling berbagi
antar sesama, salah satunya dengan sedekah.. Jumlah yang dikeluarkan sedikit atau
banyak itu bukan sebuah ketetapan yang ditentukan, tetapi membantu orang yang
sedang membutuhkan bantuan menjadi lebih senang dalam hidupnya dan bisa
beribadah pula kepada Allah dengan nyaman akan menjadi keberkahan bagi yang
memberi.

Dalam Al-Qur’an, Allah telah menjelaskan mengenai keutamaan orang
yang menyedekahkan hartanya di jalan Allah dan hanya mengharap ridho-Nya.
Sedekah juga merupakan salah satu bentuk syukur seorang hamba kepada Allah
yang telah memberikan kenikmatan berupa harta sehingga rela menyisihkan
sebagian rezekinya tersebut untuk membantu sesama maupun untuk perjuangan
dakwah Islam.

Thobroni (2007: 26) menjelaskan orang yang gemar bersedekah adalah
mereka yang memahami arti kehidupan dalam hidupnya. Di dalam rumus hidupnya,
orang yang gemar bersedekah lebih memahami makna pentingnya berbagi kepada
sesama, daripada suka menuntut dan meminta yang seringkali bukan haknya. Orang
yang kaya mendapatkan kemudahan dan kesempatan yang luas dari Allah untuk
mengeluarkan sebagian hartanya bagi orang-orang yang membutuhkan. Sedekah
akan membuat amalan ibadah mereka semakin lengkap di mata Allah SWT, dan
semakin sempurna untuk kehidupan sosialnya ditengah masyarakat luas.

Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk bekerja dan mencari nafkah
untuk keluarga dengan cara yang halal. Tidak hanya caranya, tetapi juga pekerjaan
yang dilakukan juga harus halal, karena apapun yang masuk dalam tubuh atau yang
melekat pada tubuh harus dipastikan halal demi kenyamanan dalam beribadah
maupun di luar kegiatan ibadah. Sebagaimana Allah berfirman dalam Qur’an Surat
Al-Bagarah ayat 275:

1508 iy Qs eyl (e (il Ay o301 5k S Y1) G50 ¥ T 0 50R0 il
Lol gila ay opn dlae 3a s2la () 5ol a%a 5 acall 4T 0521 5 e gall )
G5AA e 2= 0 kel el s = Y 8l ik

allaziina ya kuluunar-ribaa laa yaquumuuna illaa kamaa yaquumullazii



yatakhobbaguhusy-syairoonu minal-mass, zZaalika bi’annahum qooluuu
innamal-bai'u mislur-ribaa, wa akallallohul-bai‘a wa kAarromar-ribaa, fa
man jaaa ahuu mau'izotum mir rabbihii fantahaa fa lahuu maa salaf, wa
amruhuuu ilalloh, wa man 'aada fa ulaa’ika as-haabun-naar, hum fihaa
khooliduun

Artinya : “Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri, melainkan

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang

demikian itu karena mereka berkata jual beli itu sama dengan riba.

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Pada ayat di atas dijelaskan bahwasannya Allah menghalalkan jual beli
tetapi Allah juga mengharamkan riba, yang dimana riba dapat merugikan siapapun
di kemudian hari.

Sebelum membuat bisnis, hendaknya harus mengetahui aturan-aturan
yang ada. Bisnis atau jual beli hukum asalnya adalah diperbolehkan. Oleh karena
itu, sangat perlu diketahui adalah apa saja bentuk jual beli yang dilarang, salah
satunya adalah jual beli yang mengandung unsur riba.

Dalam proses pengembangan usaha atau bisnis selain apa yang
diperjualbelikan harus sesuai dengan syariat atau tuntunan dari Allah SWT dan
Rasulullah SAW, harus ada kegiatan dimana dapat mendatangkan keberkahan yang
lebih untuk bisnis yang dijalankan. Adanya suatu kegiatan yang mendukung dalam
proses berkembangnya suatu usaha, yaitu kegiatan sosial yang positif. Kegiatan
sosial yang positif yaitu berupa memberikan sedekah, atau menyisihkan sebagian
harta untuk orang yang membutuhkan.

Allah Ta’ala berfirman dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 276

wil A8 Eand Y AT st mal i Vol 4 e
yam-Aaqullohur-ribaa wa yurbis-sodagoot, wallohu laa yuzibbu kulla kaffaarin
asiim
Artinya : “Allah memusnahkan riba dan meyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT akan memusnahkan riba, karena



termasuk kegiatan yang menimbulkan dosa yang tak pernah diampuni oleh Allah.
Selain itu, Allah memerintahkan untuk selalu bersedekah, karena dengan sedekah
dapat menyuburkan harta kita dan timbul rasa simpati serta menolong orang yang
membutuhkan.

Dalam melakukan kegiatan bisnis memang tidak selalu hasil penjualan
atau omzet mengalami kenaikan, pasti ada suatu hari atau waktu dimana omzet juga
mengalami penurunan. Allah SWT sudah menjanjikan kepada siapapun, apapun
pekerjaannya, apapun status sosialnya bila orang tersebut mau menyisihkan
hartanya untuk orang lain yang membutuhkan pertolongan, maka Allah akan
melipatgandakan harta yang dimiliki oleh orang yang mau menyisihkan hartanya
tersebut. Tidak hanya harta yang dilipatgandakan, tetapi Allah beri pahala yang
berlipat pula. Hal ini terdapat dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 261

i ke AL 08 8 i i 20T 208 RS i s B 5 i 30 0
Al s 572U (al Caad A
Masalullaziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillaahi kamasali habbatin
ambatat sab'a sanaabila fii kulli sumbulatim mi atu /abbah, wallohu yudoo'ifu
limay yasyaa', wallohu waasi'un "aliim
Artinya : “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangakai ada seratus biji.
Allah akan melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas,
Maha Mengetahui.”

Sami dan Nafik (2014: 208) mengatakan “sedekah yang senantiasa
istigamah dilaksanakan akan memunculkan atau menimbulkan kinerja pengusaha
muslim tersebut. Sehingga dalam mencapai keberlangsungan dalam usahanya
akan sangat mudah diraih”. Selain itu, diharapkan pula dapat mendatangkan
kebahagian untuk pemilik usaha, keluarga pemilik usaha, dan orang yang
mendapatkan bantuan sedekah.

Norvadewi (2015: 34) mengatakan “banyak diantara masyarakat luas
yang masih menggunakan cara yang tidak halal, sehingga apa yang dijalankan dan
dihasilkan selalu merasa kurang, sebab tidak adanya keberkahan di dalamnya”.

Meskipun sudah berada di zaman yang modern dan semua teknologi menjadi



semakin maju masih banyak para pemilik bisnis baik mikro maupun yang besar
sekalipun banyak yang menggunakan cara yang tidak halal dalam mengembangkan
bisnis yang dikelola, mulai dari menggunakan pesugihan dengan datang meminta
bantuan orang pintar (dukun) sampai melakukan hal yang dapat melukai
pesaingnya demi untuk bisa menjadikan bisnis lebih sukses.

Dengan demikian yang telah dijelaskan sebelumnya, sedekah itu

mengurangi pendapatan, tetapi tidak demikian yang terjadi pada pemilik bengkel
motor ini. Sedekah yang dilakukan oleh pemilik bisnis dapat menimbulkan
keberkahan tersendiri terhadap bisnis yang dijalankannya, dan peneliti mengambil
tempat penelitian di Bengkel Karangsemi Motor, karena peneliti tertarik terhadap
pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh pemilik bisnis tersebut dalam
menyalurkan sebagian keuntungan dari bengkel tersebut untuk orang-orang yang
membutuhkan di sekitar tempat usaha. Pada pelaksanaannya, Pemilik bengkel
mengatakan bahwa beliau memberikan sedekah setiap 1 bulan sekali dan pemilik
bengkel memberi berupa sembako kepada orang yang membutuhkan. Orang yang
diberi sedekah oleh pemilik bengkel yaitu janda tua yang miskin dan memiliki anak
yang kurang sempurna pada fisik tubuh, janda tua miskin yang hidup sendiri, dan
anak yatim. Dengan sedekah yang diberikan menjadi salah satu kunci sukses bisnis
jasa bengkel. Di samping itu, banyak orang yang bertanya apa yang menjadikan
usaha ini lebih sukses dan berkembang dengan cepat. Selain itu, peneliti mengambil
judul tersebut karena sedekah merupakan amalan yang dianjurkan Rasulullah
SAW, dan memiliki beberapa manfaat dan keutamaan atau fadhillah. Peneliti
jugaass ingin mengkaji tentang pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh pemilik
usaha dalam rangka mendapat ridho Allah SWT untuk dapat mengembangkan
usaha.
Oleh karena itu, peneliti mengambil judul dalam penelitian ini yaitu
PELAKSANAAN SEDEKAH SEBAGAI KUNCI SUKSES
BERKEMBANGNYA USAHA BISNIS JASA (STUDI PADA BENGKEL
KARANGSEMI MOTOR KECAMATAN MENGANTI, GRESIK)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut rumasan



masalah penelitian ini :

T

Bagaimana pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh pemilik usaha
Bengkel Karangsemi Motor?

Apa hubungan antara sedekah dengan kesuksesan bisnis jasa Bengkel
Karangsemi Motor?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh pemilik
usaha Bengkel Karangsemi Motor Kecamatan Menganti, Gresik.
Untuk mengetahui hubungan antara sedekah dengan kesuksesan bisnis

jasa Bengkel Karangsemi Motor.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagi Penulis

Untuk menyelesaikan tugas akhir akademik, dan juga memperdalam
pengetahuan dan wawasan penulis khususnya dalam pelaksanaan
sedekah yang dapat menjadikan usaha lebih berkembang.

Bagi Akademisi

Untuk menambah wawasan keilmuan dalam bidang Ekonomi Islam atau
Ekonomi Syariah terlebih dalam bidang Ekonomi ZISWAF (Zakat,
Infagq, Shodaqoh, dan Wakaf), dan sebagai bahan perbandingan
penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dan menjadi bahan bacaan, rujukan, referensi, dan masukan
bagi mahasiswa, dosen, serta instansi yang terkait dengan bidang
ekonomi khususnya di zakat, infag, shodagoh, dan wakaf.

Bagi Masyarakat

Diharapkan dengan hasil penelitian ini, masyarakat lebih mengetahui
akan pentingnya sedekah dalam bisnis yang akan menjadikan
keberkahan dan perkembangan bisnis ke depan. Diharapkan pula dapat

meningkatkan kesadaran dan ikut melakukan, dilakukan untuk dirinya



maupun untuk bisnis.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini akan meneliti mengenai pelaksanaan sedekah dalam
bisnis. Dari konsep tersebut akan dapat melihat pelaksanaan sedekah yang selama
ini sudah dilakukan oleh pemilik bisnis jasa Bengkel Karangsemi Motor Kecamatan
Menganti, Gresik hingga menjadikan sedekah sebagai kunci sukses bisnis jasa.

Dalam penelitian ini, akan terlihat hubungan sedekah dengan kesuksesan bisnis.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Sedekah
2.1.1 Perintah dan Pengertian Sedekah
Allah SWT sudah menjelaskan bahwasannya sebagai manusia harus
membelanjakan atau memberi sebagian harta yang telah diberikan di jalan Allah,
janji Allah kepada orang yang besedekah akan dilipatgandakan dan dilapangkan
rezekinya. Dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 245:
u\}iﬁjwm\ﬁ)ﬁumwwgmuﬁm uaﬁ@&\ 13 Ga

T es - ok

U N
Man zallazii yugridulloha qordon hasanan fa yudoo'ifahuu lahuu ad'aafang
kasiiroh, wallohu yagbidu wa yabsuzu wa ilaihi turja'uun
Artinya : “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”

Pada ayat ini, Allah memberi isyarat bahwasannya sedekah akan
mengembalikan kepada pemiliknya kebaikan yang lebih besar, yaitu berupa pahala.
Allah Maha Pemberi Rezeki, menyempitkan dan meluaskan rezeki siapa yang Dia
kehendaki.

Selain pada Surat Al-Bagarah ayat 245, Allah juga menjelaskan mengenai
sedekah dalam Qur’an Surat Al-Munafiqun ayat 10:

w8 Jal G AT V31 O &all aal s of 8 i o855 e T
wa anfiguu mimmaa rozagnaakum ming qgabli ay ya'tiya akadakumul-mautu fa
yaquula rabbi lau laaa akhkhortaniii ilaaa ajaling gariibin fa assaddaga wa akum
minas-saaliZiin

Artinya : “Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu;
lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan
menunda (kematian )ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan
aku akan termasuk orang-orang yang saleh.”



Pada ayat ini Allah sudah memperingatkan agar orang-orang mukmin
segera menginfakkan sebagian harta yang telah diberikan Allah sebelum kematian
menjemput salah seorang, dan jika kematian sudah datang seorang itu ingin kembali
dihidupkan untuk bisa bersedekah dan menjadi orang yang saleh.

Al Munawir (1997: 77) sedekah berasal dari kata sadaga yang berarti
benar. Maksud dari pernyataan tersebut bahwa orang yang bersedekah adalah orang
yang benar dalam pengakuan imannya.

Retnowati (2007: 5) mengartikan sedekah berupa menyisihkan sebagian
harta yang dimilikinya untuk diberikan kepada orang yang berhak mendapatkannya
dengan hati yang ikhlas dan mengharap ridha Allah.

Al-Mundziri  (2003: 310-311) Hadits Rasulullah SAW
“Diriwayatkan dari Abu Dzar r.a., bahwasannya beberapa orang sahabat
Nabi SAW berkata kepada beliau, “Ya, Rasulullah! Orang-orang kaya
bisa memperoleh banyak pahala, mereka shalat sebagaimana kami,
mereka berpuasa sebagaimana kami, dan mereka bisa menyedekahkan
kelebihan harta mereka.” Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah Allah
telah menjadikan untukmu sesuatu yang bisa kau sedekahkan yang
bernilai sebagai sedekah? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah,
setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil
adalah sedekah, amar ma’ruf adalah sedekah, nahi mungkar adalah
sedekah, dan pada kemaluanmu juga ada sedekah.” Mereka bertanya, Ya
Rasulullah! Apakah orang yang melampiaskan syahwatnya itu mendapat
pahala?” Beliau menjawab, “Tidakkah kau tahu bahwa jika seseorang
meletakkan kemaluannya pada sasaran yang haram maka dia mendapat
dosa? Namun sebaliknya, apabila dia meletakkan kemaluannya pada
sasaran yang halal, maka dia mendapat pahala.” (HR. Muslim)

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian sedekah dapat disimpulkan
bahwa sedekah adalah membelanjakan sebagian harta atau selain harta di jalan
Allah dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan dan semata-mata mengharap
ridha Allah.

2.1.2 Hukum Sedekah

Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (2011: 397) Sedekah bersifat
sukarela pertama kali ditetapkan di Mekkah dengan nama zakat. Kemudian di
Madinah diperkenalkan dengan istilah sedekah. Sedekah dalam Al-Qur’an dan
Hadits menganjurkan untuk melakukan, tetapi tidak mewajibkan sebagaimana

10



zakat dan sholat. Sedekah tidak memiliki ketentuan yang spesifik seperti zakat,

dapat dilakukan kapan saja tidak sama dengan mengerjakan sholat.

Sedekah pahalanya akan mengalir walaupun pihak yang bersedekah sudah

meninggal, Al-Mundziri (2003: 539-540) Nabi SAW bersabda, “Diriwayatkan dari
Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: "Apabila seseorang meninggal,

putuslah amalnya, kecuali tiga perkara, yaitu amal jariyah, ilmu yang bermanfaat

dan anak saleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim)

2.1.3 Adab Bersedekah

Ada beberapa adab yang harus diperhatikan agar sedekah yang Kita

lakukan tidak malah menjadi keburukan bagi kita sendiri dan tidak manfaat bagi

orang lain, berikut adab-adab sedekah:

1.

Mengiringi dengan basmallah

Azzam dan Hawwas (2010: 427) setiap aktivitas sedekah dengan bacaan
basamallah, sebab merupakan hal yang amat besar.

Niat harus tulus

Orang yang besedekah hendaklah meluruskan niatnya, yang dicari hanya
ridha Allah SWT semata, bukan untuk riya atau ingin dipuji manusia
dikatakan dermawan.

Ikhlas mencari ridha Allah

Bila bersedekah harus diniatkan hanya mengharap ridha Allah SWT.
Syarbini (2012: 28) karena ikhlas dalam islam merupakan kunci diterima
atau tidaknya ibadah seseorang di hadapan Allah SWT.

Sedekah dari hasil yang baik

Al-Nasa’i (1993: 59) Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

“Dari Qatadah dari Abi al-Malih dari ayahnya berkata: “Aku telah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak akan
menerima shalat tanpa bersuci dan Dia tidak akan menerima sedekah dari
hasil yang haram.” (HR. an-Nasa’i)

Memberikan sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan

Nada (2009: 68) orang-orang yang berhak menerima sedekah adalah dari

kalangan orang-orang yang fakir, miskin, anak yatim, janda orang yang
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terlilit hutang, dan orang-orang yang berhak serta pantas menerima
sedekah. Sebab sedekah akan menjaga dari perbuatan yang haram untuk
mendapatkan sesuap nasi atau yang lainnya.

6. Mendahulukan sedekah kepada karib kerabat
Zuhail (2010: 474) kerabat dekat yang memiliki hubungan nasab,
meskipun mereka wajib dinafkahi lebih utama, kemudian kepada suami,
istri, kerabat jauh, kerabat susuan, kerabat karena hubungan pernikahan,
setelah itu tetangga.

7. Merahasiakan sedekah kecuali untuk kepentingan tertentu
Sebagaimana Allah berfirman dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 271:

505780 35 548 T A 5155 583 () 5 Vansd cliall 15 o)

In tubdus-sadagooti fa ni‘immaa hiy, wa in tukhfuuhaa wa tu'tuhal-
fugarooo’a fa huwa khairul lakum, wa vyukaffiru ‘angkum min
sayyi aatikum, wallohu bimaa ta'maluuna khabiir

Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu,
maka itu baik. Dan jika kamu menyembunyikannya dan
memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik
bagimu dan Allah akan menghapus Sebagian kesalahan-
kesalahanmu. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

8. Istigomah dalam bersedekah
Al-Zabidi (2004: 292) Hadits Rasulullah SAW, “Diriwayatkan dari
Aisyah r.a.: Seseorang bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah perbuatan
(ibadah) yang paling dicintai Allah? Nabi SAW besabda, “Perbuatan
ibadah yang dilakukan secara tetap (teratur) meskipun sedikit.” (HR

Bukhari)

2.1.4 Keutamaan Sedekah
Sedekah merupakan kegiatan membelanjakan sebagian harta atau selain
harta yang diperintahkan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya dengan mengharap
ridha Allah dan pahala. Ada beberapa keutamaan sedekah, antara lain:
a. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hadid ayat 18, Allah berfirman,
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8 % 03Tl agd Cinlad i U 38 1t i codiaalfy (o0 aalf )
Innal-mussaddigina wal-mussaddigooti wa aqradulloha gardan hasanay
yudaa'afu lahum wa lahum ajrung kariim
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan
mendapat pahala yang mulia.

Pada ayat ini Allah telah menjelaskan tidaklah laki-laki maupun
perempuan yang bersedekah, memberikan harta yang terbaik di jalan
Allah, akan dilipatgandakan balasan yang diberikan dan mendapat pahala.
Dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 276, Allah berfirman,
w5l B K & ¥ e danall o Tl 4T e
yam-haqullohur-ribaa wa yurbis-sodaqoot, wallohu laa yuiibbu kulla
kaffaarin asiim
Artinya : “Allah memusnahkan riba dan meyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.”
Pada ayat ini Allah akan memusnahkan riba yang dapat merugikan semua
orang yang terlibat di dalamnya, dan Allah akan menyuburkan sedekah
bagi orang yang terlibat di dalamnya pula.”
Dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d ayat 22, Allah berfirman,
B 5 1 e 2 5 Lo | ol 5 51T 1 2180 5 g3 a5 2t |5 5 (5
S e gl g anall 60 555
Wallazina sabarubtiga'a waj-hi rabbihim wa agamus-saldta wa anfaqu
mimma razagnahum sirraw wa 'alaniyataw wa yadra una bil-kasanatis-
sayyi ata ulaika lahum 'ugbad-dar.

Artinya: “Dan orang-orang yang sabar karena mencari
keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau
terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-
orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik).”

Pada ayat ini Allah akan memberikan tempat terbaik bagi orang-orang

yang sabar, mendirikan shalat, serta menafkahkan sebagian rezeki yang
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f.

telah diberikan kepada orang lain yang lebih membutuhkan dan menolak
kejahatan dengan kebaikan.
Dalam Al-Qur’an Surat At-Taghabun ayat 16, Allah berfirman,
Mc.ud}awﬁe&m‘y \%T@T;T@T;i@@gﬂiﬁ&ﬁﬁjﬁé
& oAkl 2 s
Fattaqullaha mastata'tum wasma'y wa afiy wa anfiqu khairal
li"anfusikum, wa may yuqa syuhha nafsihi fa ula ‘ika humul-muflifun.
Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
Pada ayat ini sebagai seorang hamba harus bertakwa kepada Allah dan
dengarlah serta taatlah dan juga nafkahkanlah harta yang baik, karena
orang yang dapat memelihara dirinya dari kekikiran maka termasuk orang
yang beruntung.
Dalam Al-Qur’an Surat Saba’ ayat 39, Allah berfirman,
348 o0t oa oS Tag™A g sulie (e 2L ol G50 RS 5 0 8
RIS PR HE
Qul inna rabbi yabsutur-rizqa limay yasya ‘u min "ibadihi wa yaqdiru lah,
wa ma anfaqtum min syai ‘in fa huwa yukhlifuh, wa huwa khairur-razigin.

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan

rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-

Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan

barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan
menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.”

Pada ayat ini dijelaskan bahwasannya Allah melapangkan rezeki dan

menyempitkan rezeki bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Allah juga
memberikan balasan mengganti rezeki seorang hamba yang menafkahkan
hartanya dalam bentuk barang apa saja.
Dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 261, Allah berfirman.
KL (K (8 W g ] i 8 0 s 8 40154 8 G
AE il 5 400500 (il g il 5750 AL
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Masalullazina yunfiquna amwalahum fi sabilillahi kamasali habbatin
ambatat sab'a sanabila fi kulli sumbulatim mi atu habbah, wallahu
yuda'ifu limay yasya’, wallahu wasi'un 'alim.

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha Mengetahui.”

Pada ayat ini menjelaskan perumpamaan nafkah yang dikeluarkan

diibaratkan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir dan pada tiap

bulirnya ada seratus biji. Maksud dari perumpamaan tersebut Allah akan

memberikan ganjaran yang berlipat ganda bagi siapa saja hamba yang
dikehendaki-Nya.

Tidak hanya dalam Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai keutamaan
sedekah itu, dalam hadits Nabi juga ada yang membahas mengenai keutamaan
sedekah. Berikut kutipan hadits Nabi yang membahas mengenai keutamaan
sedekah.

a. Anjuran berinfak dan berita gembira bagi orang yang berinfak akan
mendapatkan ganti

Baqi (2010: 257) “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Allah berfirman,
'‘Berinfaklah, niscaya Aku memberi kepadamu'.” Rasulullah juga
bersabda, 'Tangan Allah tetap penuh dan tidak berkurang dengan
memberikannya sepanjang malam dan siang.” Rasulullah juga
berkata, “Apakah kalian melihat, apa saja yang telah la berikan
sejak la menciptakan langit-langit dan bumi, namun tidak
berkurang sedikitpun apa yang ada di Tangan-Nya, dan ‘Arsy-Nya
(singgasana) ada di atas air, dan di Tanganya ada Mizan
(timbangan) yang la turunkan dan naikkan.™ (Disebutkan oleh
Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir, 11- Surat Hud, bab Firman
Allah SWT. {Dan Arsy- Nya ada di atas air})

Pada Hadits di atas ada kata la turunkan dan naikkan maksudnya yaitu

Allah turunkan bagi siapa saja yang dikehendaki dan Allah naikkan bagi
siapa yang dikehendaki, Allah perbanyak rezeki kepada siapa yang di
kehendaki dan disedikitkan pula kepada siapa saja yang Allah kehendaki.

b. Diterima shadagah dari usaha yang baik dan pemeliharaannya
Bagi (2010: 263) Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia
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berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang bershadagah
sebanding dengan satu butir kurma dari hasil usahanya yang baik,
dan tidak akan naik kepada Allah kecuali yang baik (halal), maka
Allah pasti menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian
memeliharanya untuk pemiliknya sebagaimana salah seorang di
antara kalian memelihara anak kudanya, sampai shadagah itu
menjadi seperti gunung.™ (Disebutkan oleh Al-Bukhari pada Kitab
ke-97, Kitab Tauhid, bab ke-23, Bab Firman Allah SWT, {Para
malaikat dan ruh [Qudus] naik kepada-Nya} Qs. Al-Ma’arij: 70: 4.
Pada Hadits ini Allah menerima dengan tangan kanan-Nya yang

dimaksudkan vyaitu karena tangan kanan menggambarkan kemulian,

berbeda dengan tangan kiri yang menggambarkan kehinaan.

2.2  Bisnis Jasa
2.2.1 Definisi Bisnis Jasa

Fuad (2000: 1) bisnis tidak terlepas dari aktivitas produksi, pembelian,
penjualan, maupun pertukaran barang dan jasa yang melibatkan orang atau
perusahaan. Tujuan aktivitas dalam bisnis pada umumnya punya tujuan
menghasilkan laba untuk kelangsungan hidup serta mengumpulkan cukup dana
bagi pelaksana kegiatan bisnis itu sendiri.

William J. Stanton dikutip dari Buchari Alma (2008: 243) mendefinisikan
jasa sebagai berikut:

Service are those separately identifiable, essentially intangible
activities that provide want-satisfaction, and that are not necessarily tied
to the sale of product or another service. To produce a service may or may
not require the use of tangible goods. However, when such use is required,
where is no transfer of the title (permanent ownership) to these tangible
goods.

Jasa adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi secara terpisah tidak

berwujud, ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan. Jasa dapat dihasilkan dengan
menggunakan benda-benda berwujud atau tidak.

Zeithaml dan Bitner (2008: 23) mendefinisikan jasa adalah mencakup
semua aktivitas ekonomi yang hasilnya bukanlah produk atau kontruksi fisik, yang
secara umum konsumsi produksinya dilakukan pada waktu yang sama, dan nilai
tambah yang diberikannya dalam bentuk (kenyamanan, hiburan, kecepatan, dan

kesehatan) yang secara prinsip bentuknya tidak berwujud.
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Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan dapat dikatakan bahwa bisnis
jasa merupakan suatu kegiatan jual beli yang memiliki beberapa unsur tidak
berwujud yang melibatkan beberapa interaksi dengan konsumen dan tidak

menghasilkan berpindah tangan kepemilikan.

2.2.2 Kesuksesan Bisnis Jasa

Zimmerer (2008: 57) kesuksesan usaha adalah sebuah hasil yang dicapai
dari kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara
baru dalam melihat masalah, peluang, dan kemampuan untuk menerapkan solusi
kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan bisnis.

Dapat dikatakan kesuksesan bisnis jasa adalah suatu keadaan atau hasil
dimana bisnis jasa yang dikelola mengalami peningkatan dari hasil sebelumnya.
Keberhasilan bisnis jasa merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan atau
organisasi, dimana segala aktivitas yang dijalani ditujukan untuk mencapai suatu

keberhasilan.

2.2.3 Tantangan Bisnis Jasa

Menurut Dewanti (2008: 25) tantangan bisnis beraneka ragam meliputi:
Persaingan dengan sesama bidang bisnis

Pertumbuhan penduduk

Keragaman kerja

Etika dalam bisnis

Kemajuan teknologi

Tanggung jawab social

Pengangguran

SRl 2 OlmD o g

Gaya hidup masyarakat yang membuat pelaku bisnis menghadapi masalah
yang kompleks.

Sebab dari itu para wirausahawan harus bisa melewati hal-hal di atas
sebagai pengujian kemampuannya untuk bertahan dan mengendalikan bisnis

sehingga jauh dari kegagalan.

2.2.4 Ukuran Kesuksesan Bisnis
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Berikut beberapa ukuran yang selama ini digunakan untuk menentukan
keberhasilan seorang wirausahawan (Wijandi, 2004: 23) adalah:

1. Kelangsungan hidup perusahaan
Jika perusahaan atau bisnis yang dijalankan sampai saat ini masih
beroperasi atau berjalan dapat dikatakan pula bisnis tersebut sukses.

2. Penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya
Bisnis yang dijalankan harus dapat bermanfaat bagi orang lain terutama
dapat menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berkompeten dan
ahli dibidang bisnis tersebut.

3. Meningkatkan kesejahteraan keluarga dan karyawan
Bisnis seseorang dapat dikatakan sukses bisa dilihat dari kesejahteraan
keluarga pemilik bisnis dan karyawannya. Karena bila kesejahteraan
tersebut ada pada keluarga pemilik dan keluarga karyawan, maka bisnis
tersebut bisa lebih maju lagi.

4. Peningkatan omset penjualan.
Dengan meningkatnya kesejahteraan yang didapat oleh karyawan,
menjadikan kinerja mereka semakin meningkat dan dapat memproduksi
atau melakukan pekerjaan sesuai bidangnya dengan baik, sehingga omset

dari bisnis tersebut akan meningkat pula.

2.3  Hubungan Sedekah dengan Perkembangan Usaha

Menurut Mansur (2008: 1) “banyak orang berpikir bahwa hasil
usaha yang dijalankan adalah seukuran kerja, seukuran usaha, seukuran
proyek, seukuran dagangan, atau seukuran modalnya. Tidak pernah
terpikir atau jarang terpikirkan bahwa hasil usaha bisa diperbesar lewat
jalan ibadah, dan jalan usaha bisa diperluas lewat jalan ibadah.”
Mansur (2008: 4) mengatakan “contoh salah satu bentuk ibadah adalah
sedekah. Allah memberitahu bahwa kalau sedang disempitkan rezekinya,
bersedekahlah. Nanti Allah akan buat apa-apa yang sulit jadi mudah”. Saat sedang
diberi nikmat kesulitan, percaya dan berkenan mengikuti dengan harapan agar
benar-benar kesulitan yang terjadi dimudahkan oleh Allah.

Bagi perusahaan atau bisnis bila dikelola dengan baik akan memberikan

dampak yang baik pula, termasuk keuntungan dalam bisnis tersebut. Keuntungan
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merupakan tujuan utama setiap usaha yang dijalankan. Setiap keuntungan yang
diperoleh dari usaha merupakan bentuk materi yang baik, sebagian dari pendapatan
atau keuntungan, ada hak-hak orang lain yang kurang membutuhkan dan disalurkan
dalam bentuk sedekah. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat
245,

u\jifujuﬂm\fjusumA\dwmuﬁm\ g% sl 13 B
Man zallazii yugridulloha qordon hasanan fa yudoo'ifahuu lahuu ad'aafang
kasiiroh, wallohu yagbidu wa yabsuzu wa ilaihi turja'uun
Artinya : “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”
Pada ayat ini Allah memberitahukan kepada hamba-Nya yang memnberikan
pinjaman yang baik (sedekah) maka akan diberi ganti yang lebih baik dan banyak,
dan perlu diingat bahwasannya Allah-lah yang menahan maupun melapangkan
rezeki hamba-Nya.

Dalam Kitab Al-Mawaidzh Al-‘Usfuriyah Hadits ke-11 Abu Bakar
(2018: 10) “Dari Ja'far bin Muhammad dari Bapaknya yang didapatkan
dari kakeknya, la berkata: Telah mengabarkan kepadaku Ali bin Abi Thalib.
Beliau berkata: Ali bin Abi Thalib pulang ke rumahnya, sekembali bertemu
Rasulullah SAW. kemudian, beliau menemui Fatimah, Putri Rasulullah
SAW. la mendapati Fatimah tengah duduk memintal benang, sedangkan
Salman Al-Farisi berada didekatnya dan menguraikan bulu -bulu agar siap
dipintal. Ali bin Abi Thalib kemudian bertanya dan seraya berkata: Hai
wanita mulia, adakah engkau mempunyai makanan untuk suamimu ini?
“Demi Allah,” jawab Fatimah, “Aku tak punya makanan. Tapi ini ada uang
6 dirham yang Salman berikan kepadaku sebagai upah memintal bulu. Aku
ingin membeli makanan untuk Hasan dan Husein.” “Mana uang itu?
Berikanlah. Biar aku yang membelikan makanan.” Pinta Ali bin Abi Thalib
halus. Fatimah lalu memberikan uang itu kepada Ali. Kemudian Ali
beranjak keluar hendak membeli makanan. Di tengah perjalanan tiba-tiba
dia bertemu seorang yang berseru-seru meminta bantuan kepada siapapun
yang sudi. “Adakah orang yang sudi meminjamkan hartanya kepada Allah
yvang Maha Menguasai dan Maha Menepati Janji? " Maksudnya, orang ini
meminta sedekah dengan menyitir janji Allah SWT. dalam Al-Qur’an Surat
Al-Bagarah ayat 245. Ali kasihan, lalu mendekati orang itu dan
menyerahkan uang 6 dirham yang dibawanya tadi. la lalu pulang dengan
tangan kosong. Melihat Ali pulang tidak membawa apa-apa, Fatimah
menangis “Kenapa engkau menangis, wahai wanita termulia?” tanya Ali.
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“Duh, Putra Paman Nabi, Aku menangis karena melihatmu pulang dengan
tangan kosong. Padahal engkau tadi akan membeli makanan untuk Hasan
dan Husein.” “Istriku, aku telah meminjamkan uangmu itu kepada Allah
SWT. (dengan menyedekahkannya)”. “Kalau begitu, engkau telah ditolong
ke jalan yang benar.” Sambung Fatimah. Ali bin Abi Thalib keluar lagi
hendak ke rumah Rasulullah. Di tengah perjalanan la bertemu dengan
seorang Arab Badui kampung yang menuntun seekor unta. Ali mendekati
orang itu, “Wahai Ayah Hasan, belilah unta ini dariku.” “Aku tidak
membawa apa-apa.” “Aku menjual kepadamu bayarnya di akhir saja.”
Kata orang Arab Badui tadi. “Berapa engkau jual unta ini?” “Aku jual 100
dirham.” “Baiklah aku beli kata Ali.” Kata Ali. Lalu beliau berjalan
pulang, di pertengahan jalan la bertemu dengan orang Arab lain yang
menanyakan unta. “Ayah Hasan, apakah engkau menjual unta ini?”
“Benar.” “Berapa?” “Harganya 300 dirham”. Ternyata orang itu
membayar kontan tanpa menawarnya. Unta pun berpindah tangan, Ali pun
pulang untuk bertemu Fatimah. Ketika la melihat suaminya pulang tampak
gembira la bertanya, “Ada apa Ayah Hasan?” “Wahai Putri Rasulullah,
Aku membeli unta seharga 100 dirham dengan membayarnya diakhir, lalu
aku jual seharga 300 dirham.” Kata Ali. “Sungguh engkau diberi
pertolongan oleh Allah.” Kata Faimah. Ali kembali meluruskan niatnya
untuk bertemu Rasulullah. Ketika la baru sampai di pintu masjid Rasulullah
menyambutnya dengan senang. Ketika la telah mendekat dan bersalaman,
Rasulullah bertanya “Hai Ayah Hasan aku yang bercerita kepadamu atau
engkau yang bercerita.” “Anda saja Ya Rasulullah.” “Tahukah kamu siapa
orang badui yang menjual unta kepadamu?” “Engkau Ya Rasul yang lebih
tahu jawabannya.” “Beruntungnya engkau, engkau sedekahkan dirham
karena Allah. Lalu Allah memberimu 300 dirham sebagai ganti setiap 1
dirham diganti 50 dirham. Orang pertama yang menjual untanya adalah
Jibril As., sedangkan yang membeli untamu adalah Israfil As. Dalam
riwayat lain dia adalah Malaikat Mikail As.”

Hadits di atas menjelaskan bahwa berapapun pinjaman harta yang hamba-Nya
berikan untuk di jalan Allah, maka akan diganti dengan yang lebih banyak dari harta
yang dikeluarkan. Pada hadits di atas dikisahkan Ali bin Abi Thalib yang awalnya
mengeluarkan 6 dirham tetapi Allah ganti menjadi 300 dirham atau 1 dirham diganti
dengan 50 dirham.

Dalam tulisannya Mansur (2008: 34-35) memberikan contoh “ada seorang
karyawan dengan gaji Rp 1.000.000 yang punya pengeluaran Rp 1.500.000.
kemudian lakukan sedekah 10% bukan dari gaji, melainkan dari pengeluaran.
Sedekah 10% dari Rp 1.500.000 maka akan didapat angka sedekah sebesar Rp
150.000. Gaji pokok yang sebesar Rp 1.000.000 dikurangi Rp 150.000 menjadi
tinggal Rp 850.000. Angkanya menjadi lebih kecil, tapi di sinilah misteri sedekah
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yang luar biasa. Sedekah sebesar Rp 150.000 akan dikembalikan oleh Allah
sepuluh kali lipat menjadi Rp 1.500.000. Sehingga hasil akhir bukan Rp 850.000,
melainkan Rp 2.350.000. Dengan perhitungan di atas, kebutuhannya terlampaui
jauh dari apa yang Allah berikan. Kemudian karyawan tersebut memelihara
dengan benar dirinya dari maksiat dan dosa serta mempertahankan perbuatan
baik, maka hal yang luar biasa akan terjadi dalam hidupnya”.

Sungguh Allah tidak akan mengurangi apa yang memang menjadi hak
kita. Jangankan bersedekah yang memang sudah dijanjikan Allah balasannya, tidak
bersedekah pun memang Allah Maha Baik. Allah memberi tanpa meminta, hanya
saja hamba-Nya kurang bersyukur atas pemberian nikmat yang ada.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sami dan Nafik (2014: 217) dampak
yang timbul bila melaksanakan sedekah terhadap keberlangsungan usaha ini
berdampak positif terhadap usahanya. Dilihat dari meningkatnya 5 ukuran yaitu,
omset yang didapat, jumlah tenaga kerja yang bertambah, pertumbuhan usaha
dengan bertambahnya aset yang dimiliki, perkembangan usaha yang didukung
dengan inovasi produk baru, kemampuan untuk bertahan selama beberapa tahun
dapat menjadikan usaha terus berlangsung. Sebab para pengusaha tersebut yakin
ketika menafkahkan harta di jalan Allah akan mendapatkan rezeki yang tidak

disangka-sangka.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai sedekah untuk bisnis sudah pernah dilakukan, dengan
demikian penulis akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu dari beberapa
skripsi dan jurnal, diantaranya:

1. Sami dan Nafik (2014) meneliti tentang “Dampak Shadagah Pada
Keberlangsungan Usaha”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan case study. Hasil dari penelitian ini dampak
shadagah terhadap keberlangsungan usaha pengusaha muslim ini
berdampak positif terhadap usahanya, dilihat dari meningkatnya 5 ukuran
yaitu omset yang didapat, jumlah tenaga kerja yang bertambah,
pertumbuhan usaha dengan bertambahnya aset yang dimiliki,

perkembangan usaha yang didukung dengan inovasi produk baru,
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kemampuan untuk bertahan selama beberapa tahun.

. Mirza (2013) meneliti tentang “Pengaruh Perilaku Sedekah Terhadap
Perkembangan Usaha (Studi Kasus Peserta Komunitas Usaha Mikro
Muamalat Berbasis Masjid (KUM3) di KIKS BMT An-Najah Wiradesa)”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini perilaku sedekah sangat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perkembangan usaha pada peserta komunitas usaha mikro
muamalat berbasis masjid (KUM3) KIKS BMT An-Najah Wiradesa.
Perilaku sedekah merupakan faktor yang dapat digunakan sebagai
prediktor dalam meningkatkan perkembangan usaha usaha peserta KUM3
yang dikelolanya. Semakin sering melakukan sedekah maka akan semakin
tinggi perkembangan usahanya dengan dibarengi niat yang tulus dan
keikhlasan hati.

. Muchtar, dkk. (2015) meneliti tentang “Studi Eksperimen Pada Tindakan
Sedekah Usaha Dalam Tinjauan Preferensi”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen pada 105 orang yang diminta melakukan
tugas dan ditawari pilihan sedekah. Hasil dari penelitian ini kebahagian
dasar (sebelum perlakuan) pada kelompok sedekah dan non-sedekah tidak
berbeda. Namun setelah diberi perlakuan dalam eksperimen, pelaku
sedekah memiliki kebahagiaan yang secara signifikan lebih tinggi
ketimbang non-sedekah. Usaha yang dilakukan para pelaku sedekah dalam
tugas eksperimen secara signifikan lebih besar dari pada pelaku non-
sedekah. Baik pelaku sedekah maupun bukan, masing-masing
memberikan usaha yang lebih tinggi untuk tinjauan barang yang
dipreferensikan lebih tinggi.

. Jaya (2017) meneliti tentang “Konsep Sedekah Prespektif Yusuf Mansur
Dalam Buku The Miracle of Giving”. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian library research. Hasil dari penelitian ini bahwa pemikiran
Yusuf Mansur tentang sedekah adalah sedekah harus dilandasi dengan rasa
ikhlas dan rasa yakin serta selalu dikaitkan dengan jalan ibadah. Dengan
rasa ikhlas manusia hanya boleh berharap pamrih kepada Allah SWT,

melalui doa yang dipanjatkan setiap melakukan ibadah, dalam hal ibadah
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yaitu sedekah, rasayakin dibangun berdasarkan Iimul yakin, Ainul yakin

dan Haqgqul yakin. Sedangkan dengan jalan ibadah akan memberikan

jaminanhidup berupa kekayaan, ketenangan serta kesejahteraan, dengan
rumus Allah dulu, Allah lagi, Allah terus.

5. Taher (2016) meneliti tentang “Sistem Pengelolaan Dana Kotak Infaq dan
Sedekah Keliling Masjid di Pasar 45 Manado”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian
ini bahwa pengelolaan dana kotak infaq dan sedekah keliling masjid di
pasar 45 Manado (Masjid Al-Muhajjirin, Manado) yang dilakukan pada
setiap hari Jumat bahwa dana yang mereka dapatkan atau yang sudah
terkumpul mereka berikan ke Masjid sebagai pengelola lalu pihak Masjid
langsung dibagi dua dana infaq tersebut 40% untuk pengumpul sebagai
penggantian jasa dan waktu dan sisanya 60% pembangunan Masjid dan
lain-lain. Oleh karena itu dana tersebut tidak sepenuhnya untuk Masjid
tetapi pengumpul juga dapat bagian yang telah ditentukan.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, belum pernah dilakukan penelitian
sedekah sebagai kunci sukses bisnis jasa bengkel motor di Bengkel Karangsemi
Motor Kecamatan Menganti, Gresik, sehingga penulis menganggap perlu untuk
melakukan penelitian ini lebih lanjut. Pada penelitian ini difokuskan pada
bagaimana sedekah yang dilakukan oleh pemilik Bengkel Karangsemi Motor
Kecamatan Menganti Gresik dan hubungan sedekah dengan kesuksesan bisnis jasa.

2.5 Kerangka Konseptual

Berdasarkan penelitian ini pembahasan akan menyesuaikan dengan latar
belakang, tujuan penelitian serta keberhasilan dalam penelitian ini menghasilkan
kerangka konseptual sebagai berikut. Penulis mendahulukan apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an menjadi landasan utama dalam
penulisan ini. Selain itu, didukung pula dengan penelitian terdahulu karya orang
lain yang sesuai menjelaskan penelitian yang selaras.

Selanjutnya, peneliti membahas topik permasalahan yang diangkat yaitu

paradigma orang tentang berkembangnya usaha menggunakan cara yang tidak halal
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menjadi menggunakan cara yang halal. Dari permasalahan tersebut muncul solusi
dimana menggunakan sedekah dalam mengelola bisnis lebih berkembang agar
menghasilkan pendapatan yang halal. Sehingga dengan melaksanakan sedekah
tersebut dapat membawa bisnis yang dikelola menjadi lebih halal dan
mendatangkan ketenangan batin bagi si pemilik bisnis.

Al-Qur'as dan Hadits
Al-Qur'an
Sedelah

. Q= Al-Bagarah: 1435 (Allah melapanskan rezeki)

. Q= Al-Bagarah 151 {Allah melipairandalan hara)

. Q= Al-Bagarah: 174 {Allah mermncburicen sedekai)

o Q= Al-Wurefigm: 10 (Perintah meryegerakan sadekak)
. Q= Al-Hadid 18 (Feutamaan sedekah}

. = Al-Bagarah: 171 (AMembasiakam sedekak)

Bisnis

1. Q= Al-Bagarah- 175 (Allah memperbolehloan joal beli

Haditx

I. HFE Mu:lien: Eegiatan yans menjadi sedskab

1. HE. Muslipn: Pahala sedekah tidak aken terpumus walzn sudah
meningzal duria

3. HE. An-Masa'i Sedekzh dari hasil yang baik

4. HF. Bukhari: Istigomsah dalam hersedelah

(TR LA fe Lad b3 b

Kajian Teor
l. EHedekzh
1. Eesukse:an bismis Sedelah
3. Hubungan :edekah denszam kesukzesan bisniz
B
Pendapatan Pendapatsn [,
Menurun Meninglost
Sedekah MMenjadi
EKunci Snlees Biznis

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
(Sumber: Penulis, 2020)
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Yusuf (2014: 328) penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif, karena para peneliti kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian
tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia yang terlibat
langsung atau tidak langsung dalam pengaturan yang diteliti, kontekstual, dan
menyeluruh. Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menerapkan metode penelitian fenomenologi (phenomenology).

Penelitian kualitatif merupakan strategi penelitian yang berfokus pada
pencarian makna, konsep, pengertian, gejala, karakteristik, simbol, maupun
deskripsi tentang fenomena yang bersifat alami dan disajikan secara naratif.

Yusuf (2014: 350) mengemukakan penelitian fenomenologi merupakan
salah satu bentuk penelitian kualitatif tumbuh dan berkembang dalam bidang
sosiologi, menjadikan pokok kajiannya fenomena yang tampak sebagai subjek
penelitian. Pendekatan ini sangat sesuai untuk dapat menjelaskan secara
keseluruhan kepada seluruh kalangan masyarakat maupun pemilik usaha dan dapat
dijadikan contoh untuk perkembangan usaha maupun untuk diri sendiri.

Peneliti juga menjabarkan data hasil penelitian dalam bentuk deskriptif,
berbeda dengan penelitian kuantitatif yang harus ada rumus dan pembuktian
statistik, serta disajikan dalam bentuk tabel, gambar, diagram, maupun bagan. Hasil
penelitian yang disajikan harus berdasarkan sumber dari data yang dikumpulkan,

seperti hasil rekaman, interview, foto, dokumen pribadi tentang objek penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian
Pada penelitian saat ini, peneliti berfokus pada Bengkel Karangsemi Motor

yang beralamat di Desa Gempolkurung Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

3.3 Sumber Data
Arikunto (2007: 194) subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh

disebut sumber data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data
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yaitu data primer dan data sekunder.

Hasan (2002: 82) data primer adalah sesuatu hal yang dijadikan rujukan
untuk memperoleh data pokok dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah pemilik Bengkel Karangsemi Motor Kecamatan
Menganti, Gresik. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan
pemilik Bengkel Karangsemi Motor Kecamatan Menganti, Gresik, dan dari data
tersebut akan diperoleh pengukuran jumlah pendapatan meningkat atau tidaknya
subjek penelitian

Suryabrata (1998: 85) data sekunder adalah sesuatu hal yang dijadikan
sebagai pendukung yang dapat memperkuat data pokok. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, yang ada relevansinya dengan
sedekah dan bisnis jasa, dan dokumen-dokumen yang ada di Bengkel Karangsemi
Motor Kecamatan Menganti, Gresik. Dari sumber data tersebut diperoleh data
geografis yaitu gambaran mengenai Bengkel Karangsemi Motor dengan beberapa

tempat yang ada disekitarnya.

3.4  Fokus Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini berfokus kepada pandangan masyarakat
luas terutama pengusaha yang ingin mendapatkan keuntungan besar, bisnis semakin
berkembang dan bisa menjadi perusahaan besar tetapi cara mendapatkannya
menginginkan secara instan tidak perduli halal atau haram cara tersebut. Akhirnya
terbentuk suatu permasalahan, sehingga menjadi objek penelitian agar dapat
muncul solusi.

Solusi dari permasalahan yang menjadi bahan penelitian ini adalah
melaksanakan sedekah dengan menyisihkan sebagian pendapatan dari usaha yang
dijalankan. Dimana jika dilaksanakan hal tersebut seperti yang dilakukan oleh
pemilik dari Bengkel Karangsemi Motor, harta yang dikeluarkan tersebut tidak
mengurangi dari harta yang ada melainkan semakin bertambah yang akan Allah
SWT bagikan melalui jalan manapun. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat
lebih memahami dan mengetahui secara keseluruhan serta dapat melaksanakan

sedekah sebagaimana apa yang dilakukan oleh pemilik usaha Bengkel Karangsemi
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Motor dengan pedoman Al-Qur’an dan Hadits. Dimana dapat menimbulkan

keberkahan dalam perkembangan usaha dan keberkahan bagi pengusaha.

3.5  Teknik Pengumpulan Data
Yusuf (2014: 372) keberhasilan dalam mengumpulkan data ditentukan
oleh kemampuan peneliti memahami dan meresapi situasi sosial yang dijadikan
fokus penelitian. Berbagai cara dalam melakukan pengumpulan data diantaranya
melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti, mengamati situasi sosial yang
ada, merekam fenomena yang terjadi.
Berikut beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
yang dilakukan peneliti:
1. Wawancara

Sugiyono (2018: 114) wawancara sebagai teknik pengumpulan
data yang mana peneliti ingin mengetahui hal-hal mendalam dari responden.
Peneliti memahami bahwa wawancara merupakan suatu kejadian atau
proses antara pewawancara dengan sumber informasi atau informan melalui
komunikasi langsung tentang suatu objek yang diteliti dan dirancang
sebelumnya.

Adapun komponen yang harus ada dalam wawancara yaitu
pewawancara, sumber informasi, materi, dan situasi wawancara. Empat
komponen tersebut saling berpengaruh dan berkesinambungan, sehingga
dapat menunjang dan mungkin juga bisa menjadi penghambat pencapaian
tujuan wawancara.

Peneliti menggunakan teknik wawancara in-dept interview dalam
penelitian ini, yang mana menurut Sugiyono (2017: 233) pelaksanaanya
lebih bebas dengan tujuan menemukan permasalahan secara terbuka, pihak
yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara ini, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang disampaikan informan. Penelitian ini membutuhkan sumber informasi
atau informan yang diantaranya pemilik usaha Bengkel Karangsemi Motor.
2. Dokumentasi

Sugiyono (2018: 124) Karya seseorang atau catatan mengenai
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suatu yang telah berlalu disebut dokumen. Dalam penelitian kualitatif
dokumen tentang individu atau kelompok orang, peristiwa, atau kejadian
dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah
sumber informasi yang sangat berguna. Dokumen dapat berupa gambar,
foto, biografi, karya tulis, cerita, dan masih banyak lagi bentuknya.

Pada penelitian ini dokumen yang diperlukan adalah Al-Qur’an
sebagai studi kepustakaan, buku, skripsi, jurnal, dan berita online sebagai
pendukung pernyataan-pernyataan dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga
membutuhkan dokumen berbentuk foto usaha dan bukti pencatatan
pendapatan dari usaha tersebut sebagai bukti sah dan dapat dipercaya.

3.6  Teknik Analisis Data

Data dan informasi yang telah didapat peneliti selanjutnya akan dilakukan
analisis data. Proses yang dimana peneliti harus mereview dan memeriksa data,
menginterpretasikan data yang telah terkumpul sehingga dapat menggambarkan
fenomena atau situasi sosial yang menjadi objek penelitian merupakan penjelasan
mengenai analisis data.

Langkah awal peneliti dalam analisa data dan informasi dalam penelitian
ini adalah mengelompokkan data-data dan informasi yang telah didapatkan dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya dicocokkan sesuai
dengan sub tema penelitian dari penjelasan mengenai usaha yang dijalankan hingga
menjadikan sedekah kunci sukses berkembangnya usaha.

Peneliti menggunakan Model Miles dan Huberman (1984: 21-23) dalam
melakukan analisis data, karena data yang telah diperoleh harus diproses dan
dianalisis sebelum dapat digunakan menjadi hasil dan pembahasan penelitian.
Berikut skema dari Model Miles dan Huberman:
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Pengumpulan Display

- Data > Data
Eeduks: Kesimpulan /
Data » - Verifikasi

Gambar 3 1 Model Miles dan Huberman
(Sumber: Miles dan Huberman, 1984)

1. Reduksi Data

Setelah mengumpulkan semua data yang diperoleh saat penelitian
tahap selanjutnya mereduksi data. Miles dan Huberman (1984: 21) pada
tahap ini data yang sudah ada memasuki proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, pemisahan data. Tahapan ini dilakukan sebelum
pengumpulan data di lapangan.

Pada waktu pengumpulan data di lapangan juga melakukan reduksi
data. Peneliti mereduksi berdasarkan klaster bisnis berkembang karena
sedekah dan klaster bisnis berkembang tanpa sedekah. Dari pengelompokan
kedua klaster nantinya akan dilakukan perbandingan data subjek,
perbandingan yang dilakukan yaitu melihat hasil keduanya apakah bisnis
tersebut sudah mencapai keberkahan atau tidak. Dari hasil reduksi data
tersebut dapat dilihat apakah pendapatan yang diperoleh oleh informan
mengalami surplus atau defisit, saat mengelolah data tersebut didukung
dengan melihat pelaporan pendapatan berdasarkan mingguan.

2. Display Data

Miles dan Huberman (1984: 22) langkah setelah mereduksi data
adalah menyajikan data, yang dapat disajikan berupa uraian singkat, bagan,
flowchart dan sejenisnya. Namun juga dapat disajikan dengan teks yang
bersifat naratif. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk menyajikan data

secara naratif, supaya dapat menggambarkan situasi sosial secara
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menyeluruh.
3. Kesimpulan/Verifikasi

Miles dan Huberman (1984: 23) langkah terakhir yaitu penarikan
kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bisa jadi
sementara dan bisa jadi kredibel. Dikatakan sementara jika kesimpulan awal
dengan bukti-bukti yang tidak kuat atau valid, begitu pula sebaliknya jika
dikatakan kredibel. Dengan itu kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa
jadi menjawab rumusan masalah dan bisa jadi tidak, karena rumusan
masalah pada penelitian kualitatif bersifat sementara, kemungkinan akan
berkembang melihat kondisi situasi di lapangan.

Selanjutnya data yang sudah dianalisis akan dimaknai menggunakan
teknik matching concept dengan melakukan pencocokan antara teori sedekah
terhadap pengembangan usaha. Hasil dari pencocokan tersebut, peneliti dapat
menginterpretasikan apakah data dari informan sudah sesuai dengan tujuan

penelitian atau tidak.

30



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah seorang pemilik bisnis jasa bengkel yakni
Pemilik Bengkel Karangsemi Motor yakni Ibu Semiati, informan tersebut yang
dirasa peneliti telah melaksanakan sedekah dengan baik. Dalam menerapkan
sedekah yang sesuai dengan syariat Allah dan sunnah Rasulullah yang mana dapat
menjadikan bisnis tersebut berkembang dan sukses.

Bengkel Karangsemi Motor yang berdiri sejak Maret 2017 sudah menjadi
salah satu bengkel terbesar yang ada di Desa Gempolkurung, Kecamatan Menganti,
Kabupaten Gresik. Letak usaha yang strategis berada di jalan raya antara Dusun
Gempol dan Dusun Ngablakrejo Desa Gempolkurung, Kecamatan Menganti,
Kabupaten Gresik, serta dekat dengan pemukiman warga dan pabrik-pabrik. Selain
letaknya, bengkel tersebut menyediakan barang-barang suku cadang untuk sepeda
motor yang lengkap serta dapat mengganti suku cadang dari sepeda motor di tempat
tersebut juga, karena bengkel ini memiliki montir yang siap untuk membantu

pelanggan yang memiliki masalah dengan kendaraannya.

w'ﬁ- @ P17 Goldfindo
4 IntikayulPratama

# P
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2y ¢ \PTJ(FACT,ORY)

Bengkel "Karangsemi Motor"

Gambar 4. 1 Peta Lokasi Bengkel Karangsemi Motor
(Sumber: Google Maps, 2021)

Dalam penelitian ini terdapat beberapa orang yang menjadi informan dan
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telah memenuhi karakteristik sebagai informan yang dibutuhkan oleh peneliti.
Karakteristik informan tersebut dianggap oleh peneliti dapat memberikan informasi
secara jelas dan lebih sehingga mendapatkan hasil yang didapat agar bisa menjadi
pemahaman bagi semua dalam hal sedekah. Penelitian ini melibatkan informan
yaitu pemilik bengkel yang selalu melakukan sedekah kepada orang lain.

Ibu Semiati adalah seorang ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan
sampingan yaitu bisnis jasa bengkel sepeda motor tersebut memiliki usia 44 tahun.
Seorang ibu dari dua anak dan seorang istri dari Bapak Suwardoyo ini menamatkan
pendidikannya di bangku SMP. Berasal dari Desa Putukrejo, Kecamatan
Donomulyo, Kabupaten Malang, dengan status keluarga kurang mampu ini
bertekad merantau ke Surabaya untuk dapat bekerja dan memiliki pendapatan untuk
keluarganya yang berada di desa. Akhirnya beliau beserta suaminya merencanakan
untuk memiliki bisnis sendiri dan terbentuklah Bengkel Karangsemi Motor ini.

Menurut penuturan Ibu Semiati yang mana Pemilik bsinis jasa ini, nama
Karangsemi yang disematkan sang pemilik menjadi nama bengkel ini sebenarnya
nama salah satu desa di Kabupaten Nganjuk, yang tidak lain daerah tersebut adalah
kampung halaman atau asal dari suami sang pemilik yaitu Desa Karangsemi
Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. Bengkel Karangsemi Motor berawal
hanya sebuah toko yang menjual suku cadang sepeda motor dan merambah ke
bengkel tidak lama setelah berjalannya toko. Bengkel Karangsemi Motor ini
memiliki jam operasional pukul 07.00 — 17.00 WIB. Jika banyak orang yang datang
untuk meminta diperbaiki kendaraannya dengan keluhan berat seperti bongkar
mesin atau turun mesin, bengkel baru selesai beroperasioanal pukul 20.30 WIB.
Jika keluhan sedang seperti mengganti suku cadang yang mudah pelepasannya,
bengkel selesai beroperasional pukul 19.00 WIB. Bengkel Karangsemi Motor
memliki satu montir saat awal membuka bengkel, seiring berjalannya waktu sempat
bertambah menjadi 2 orang tetapi tidak lama kemudian keluar 1 orang, dan setiap
memiliki 2 montir selalu salah satunya ingin keluar, saat ini memiliki 1 montir yang
berasal dari Kabupaten Madiun.

Awal berdiri Bengkel Karangsemi ini dari pekerjaan sebelumnya yang
digeluti oleh suami dari pemilik itu sendiri. Suaminya yang bernama Suwardoyo

ini mengeluti dunia suku cadang sepeda motor sejak tahun 1991 yang diawali ikut
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orang kerja di sebuah toko suku cadang sepeda motor yang ada di Surabaya sebagai
salesman. Sang suami dari pemilik bengkel ini memutuskan keluar dari
pekerjaannya pada tahun 2018 atau telah berjalan satu tahun bengkel ini. Karena
faktor umur sang suami yang sudah tidak terlalu kuat lagi bila harus bekerja terlalu
keras seperti dahulu. Saat penulis mengulik lebih dalam lagi tentang bengkel ini,
sang pemilik sempat menceritakan mengapa beliau mendirikan bengkel di daerah
tersebut atau tidak mendirikan di daerah perkotaan, pemilik menuturkan bahwa
memang dari awal sekitar tahun 2010 beliau dan sang suami sudah membeli tanah

di daerah tersebut untuk membangun bisnis mereka dan berpindah tempat tinggal.

4.2 Hasil Penelitian dan Analisis

Dalam penelitian ini telah dilakukan wawancara dengan informan yang
sesuai dengan kriteria informan dalam penelitian ini. Untuk mempermudah dalam
menganalisis maka hasil penelitian dan analisis ini akan dibagi menjadi beberapa
bagian yang sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan pada awal
penelitian, yaitu:
1. Pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh pemilik usaha Bengkel Karangsemi

Motor.

2. Hubungan antara sedekah dengan kesuksesan bisnis.

4.2.1 Pelaksanaan Sedekah dari Pemilik Bengkel Karangsemi Motor

Allah SWT. telah menjelaskan mengenai sedekah dalam Firman-Nya di
Al-Qur’an, salah satunya Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 245. Allah akan
melipatgandakan dan melapangkan rezeki hamba-Nya yang senantiasa melakukan
sedekah dengan mengharap ridha Allah SWT. Semua umat manusia khususnya
umat muslim pasti memiliki cara masing-masing dalam melakukan sedekah.

Ibu Semiati seorang ibu rumah tangga yang memiliki bisnis jasa Bengkel
Karangsemi Motor memiliki cara tersendiri untuk menjabarkan kata “sedekah”
dalam bisnisnya. Semua orang pasti memiliki cara untuk mendistribusikan sedekah,
hal ini dapat diterima apabila sesuai dengan syariat Allah SWT. dan tuntunan Nabi
Muhammad SAW.

Sedekah menurut Ibu Semiati adalah membagi rezeki kita kepada orang
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lain. Sesuai dengan pernyataan beliau saat penulis menanyakan apa arti sedekah
menurut Ibu Semiati, “Apa ya? Memberikan rezeki dari Allah kepada kita kepada
orang lain, membagi rezeki kita kepada orang lain’.” (Ibu Semiati, 2021)

Penulis menanyakan sejak kapan Ibu Semiati ini mulai melaksanakan
sedekah dan seperti apa pelaksaaannya.

“Untuk memulai sedekah dari tahun 2017. Pelaksanaanya setiap bulan
dengan bentuk kegiatan memberi ke janda terkadang juga dhuafa, sebesar 50.000
rupiah per kepala per orang?.” (Ibu Semiati, 2021)

Seperti halnya Mansur (2008:6) memberikan contoh, “ada seorang
yvang bersedekah Rp. 1000 di satu shalat Jum’at. Setelah shalat dia makan
di warung dekat masjid. Ketika akan bayar, makanannya dibayarin orang.
Jumlahnya katakanlah Rp. 10.000. orang ini bersyukur kepada Allah
karena makanannya tadi ada yang bayarin. Bisa dilihat yang tadi awalnya
sedekah Rp. 1000 ternyata Allah balas sedekahnya dengan hal yang tak
diduga.”

Penulis menanyakan bagaimana cara Ibu Semiati dalam melaksanakan

sedekah, setiap berapa kali, berapa nominalnya, dan berbentuk apa sedekah
tersebut.

“Pokoknya setiap hari menyisihkan uang untuk sedekah nanti, jika
sudah terkumpul dalam satu bulan baru disedekahkan buat beli sembako. Rutin
sembako tiap bulan minimal 1 orang 100 ribu, kalau hari jum’at bikin nasi
bungkus ya 25 bungkus setiap jum’at 3 kali satu bulan®.” (Ibu Semiati, 2021)

Mansur (2008:15) mengatakan selalu ada jalan tambahan rezeki yang
membuat seseorang yang rajin ibadah, mau menambah jalan ibadah, dan juga
berkenan untuk mengistigamahkan. Sebab ada mata rantai ekonomi yang terjadi
dalam satu praktik ibadah seperti memberi makan anak yatim, bersedekah shalat
bersama anak yatim, dan masih banyak lagi.

Penulis menanyakan mengenai apa Syarat yang dapat menjadi penerima
sedekah dari Ibu sendiri.

“Selama pelaksanaan sedekah yang saya lakukan, saya memberi sedekah
kepada wanita yang sudah tidak bersuami (janda) memiliki anak tetapi

! Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
2 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
3 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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keterbatasan dalam hal fisiknya. Kalau diingat-ingat kembali kebanyakan janda
semua dan tidak mampu®.” (Ibu Semiati, 2021)

Seperti yang diucapkan oleh Ibu Semiati bahwa beliau memberikan
sembako sebagai sedekah kepada para janda, penulis menanyakan bagaimana
proses Ibu Semiati dalam mengumpulkan uang untuk sedekah dan jenis barang apa
saja yang biasa disalurkan dalam sedekah.

“Setiap hari infaq pagi Rp. 5000, jadi 1 bulan sekitar Rp.
150.000, itu kan kurang buat memberi kepada 3 orang, 1 orangnya paling
gak Rp. 100.000, jadi diambilkan dari uang jualan. Dibelikan beras 5 kg,
minyak 2 Liter, gula 1 kg, kadang tambah mie instan sama teh. Selain
itu, Alhamdulillah saya juga bersedekah dalam bentuk nasi bungkus
yang disetorkan ke masjid terdekat®.” (Ibu Semiati, 2021)

Gambar 4. 2 Sedekah Sembako Ibu Semiati
(Sumber: Penulis, 2021)

Selain sedekah sembako, Ibu Semiati juga menyalurkan sedekahnya
berupa nasi bungkus setiap hari jum’at, penulis juga menanyakan mengenai proses
penyaluran sedekah nasi bungkus ini.

“Kalau nasi bungkus itu diambilkan dari uang belanja, saya
memasak sendiri, dibawa suami saya ke masjid sembari hendak
melaksanakan Sholat Jumat di masjid tersebut, Saat sampai masjid suami
saya menyetorkan nasi bungkus tersebut kepada pengurus masjid
Muhammadiyah dekat sini. Untuk lauknya biasanya saya memasak telur
sama mie atau ayam sama mie. Untuk pelaksanan sedekah nasi bungkus
ini, saya melaksanakan setiap 1 bulan 3 kali sesuai dengan bukanya

4Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
5 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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bengkel ini karena setiap jum’at keempat saya meliburkan bengkel®.”
(Ibu Semiati, 2021)

Gambar 4. 3 Sedekah Nasi Bungkus Setiap Hari Jum'at
(Sumber: Penulis, 2021)

Setiap orang pasti memiliki rasa saat telah melakukan kegiatan baik, entah
merasa senang maupun merasa terharu. Sama halnya dengan Ibu Semiati, saat
penulis menanyakan bagaimana perasaannya karena sering melakukan sedekah
setiap bulan yang berupa sembako maupun sedekah nasi bungkus tiap jum’at.

“Alhamdulillah yang pasti senang karena bisa membantu orang
lain. Saat saya bisa memasak nasi bungkus setiap jum at itu saya merasa
senang karena bisa sedikit meringankan yang kerja di pabrik sehingga
dapat mengurangi pengeluaran jatah makan siang. Saat saya bisa
membeli dan memberikan sembako untuk orang-orang yang
membutuhkan seperti janda yang tidak mampu seperti yang sering saya
lakukan, saya memiliki perasaan senang karena bisa meringankan beban
keluarga mereka salah satunya sembako untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari’.” (Ibu Semiati, 2021)

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2
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Ya ayyuhallazina amanuy la tuhilly sya'a‘irallahi wa lasy-syahral-harama
wa lal-hadya wa lal-galaida wa la amminal-baital-harama yabtaguna

® Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
" Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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fadlam mir rabbihim wa ridwana, wa iza halaltum fastadu, wa la
yvajrimannakum syana anu gaumin an saddukum ‘anil-masjidil-harami an
ta'tady, wa ta'awanuy ‘alal-birri wat-tagwa wa la ta'awany 'alal-ismi wal-
'udwani wattaqullah, innallaha syadidul-"igab

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang
galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu.
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

Pada ayat tersebut yang selaras dengan pembahasan sebelumnya yaitu tolong-
menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa. Di sini menjelaskan
bahwasannya bila seseorang tidak saling menolong sesama dalam hal kebajikan dan
tidak selalu bertakwa kepada Allah, maka Allah akan memberikan siksaan yang
berat.

Memberi tidak harus banyak, semampunya saja. Bila ada sedikit rezeki
yang bisa kita sedekahkan tetapi selalu istigamah dalam menjalankannya maka

ganjaran yang akan Allah berikan akan lebih banyak dari apa yang dikeluarkan.

4.2.2 Hubungan Sedekah dengan Kesuksesan Bisnis Jasa Bengkel
Karangsemi Motor
Bengkel Karangsemi Motor adalah bisnis jasa yang bergerak dibidang
otomotif sepeda motor. Penulis menanyakan kepada Ibu Semiati selaku pemilik
mengenai hal apa yang mendasari beliau mendirikan bisnis jasa bengkel motor ini.

“Karena ingin bekerja sendiri dan tidak ingin ikut orang. Saya
dahulu sudah pernah ikut orang lebih tepatnya bekerja di pabrik, suami
ikut orang juga kurang lebih 27 tahun. Selain itu juga karena memang
suami sudah mulai menginjak umur yang tidak muda lagi jadi memutuskan
keluar dari pekerjaan dan membuka bisnis sendiri, serta mencari rezeki
yang lebih baik, thoyyib, halal.®” (Ibu Semiati, 2021)

8 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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Sebelum menjadi bengkel, Maret 2017 tempat ini hanya sebuah toko yang
menjual suku cadang sepeda motor tetapi belum lengkap persedian barang yang
akan dijual. Pada Bulan November 2017 toko ini membuka layanan bengkel, karena
sudah ada montirnya. Hal ini selaras dengan jawaban yang diberikan sang pemilik
saat penulis menanyakan kapan berdirinya bengkel ini.

“Berdirinya dimulai pada tahun 2017 bulan 3 dan pada saat itu membuka
toko saja belum ke pelayanan untuk mengganti suku cadang dan lain-lain, baru
ada bengkelnya bulan 11 karena pada saat itu ada teman dari suami yang
menawarkan diri menjadi montir dan ingin membantu dalam membuka bengkel
untuk awalan.®” (Ibu Semiati, 2021)

Bengkel Karangsemi Motor yang saat ini bisa diakses menggunakan
aplikasi Google Maps ini terletak di Desa Gempolkurung Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik.

Google
———-8202{-Google

= Bengkel
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¥

Gambar 4. 4 Foto Bengkel Karangsemi Motor
(Sumber: Google Maps, 2021)

Penulis menanyakan alasan dari pemilik bengkel ini memilih mendirikan
bisnisnya di wilayah tersebut.

“Jika ditanya alasan saya pribadi tidak memiliki alasan khusus, karena
kebetulan beli tanah di sini. Jika dipikir-pikir lagi saya sendiri juga tidak tahu
karena semua ini juga karena Allah, kenapa saya sekeluarga dipindahkan di sini,

semua ini pilihan dari Allah, karena kita sebagai hamba harus selalu meminta

® Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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petunjuk sama Allah.1%” (Ibu Semiati, 2021)

Ibu Semiati berpendapat bahwasannya dimanapun tempat yang di tempati
untuk bisnis atau hal lainnya itu semua karena kehendak Allah, beliau sebagai
seorang hamba selalu meminta petunjuk kepada Allah.

Semua orang jika hendak mendirikan atau membuat bisnis pasti harus ada
modal yang dikeluarkan. Ibu Semiati sendiri mengutarakan bahwa mendirikan
bisnis jasa Bengkel Karangsemi Motor ini membutuhkan modal dengan jumlah
banyak, seperti yang beliau tuturkan saat penulis menayakan berapa modal awal
dalam membuat bisnis ini.

“Modal awal untuk mendirikan bisnis ini kira-kira sekitar 100 juta itu pun
ada yang uang sendiri ada uang yang didapat dari meminjam atau mengambil
barang untuk dijual jika sudah terjual baru dibayar.''” (Ibu Semiati, 2021)

Modal 100 juta yang dikeluarkan untuk membuat bisnis jasa bengkel ini
digunakan untuk membeli barang persedian untuk dijual, peralatan toko antara lain,
etalase, meja, kursi, alat tulis, dan kantong plastik. Saat hendak menyediakan jasa
service, baru menambah pembelian kompresor dan alat-alat lainnya untuk
keperluan montir dalam memperbaiki sepeda motor pelanggan.

Penulis menanyakan kepada Ibu Semiati mengenai kapan Bengkel
Karangsemi Motor ini mulai ramai pelanggan, karena pasti saat awal membuka
bisnis pasti belum banyak pelanggan.

“Bengkel mulai ramai pelanggan pada tahun 2018 yang berarti hampir
1 tahun untuk bengkel bisa dikenal. Selain itu juga jika hanya membuka toko tanpa
adanya layanan service pasti tidak akan ada banyak orang yang tahu. Kebanyakan
orang yang datang selalu bertanya apakah bisa mengganti di sini dan pada saat
itu kita belum memiliki pelayanan tersebut.’?” (Ibu Semiati, 2021)

Bisa disimpulkan bahwasannya saat Bengkel Karangsemi Motor ini masih
berupa toko biasa belum banyak orang tahu dan belum banyak pelanggan datang
ke Bengkel tersebut, jika dilihat dari tahun mulai banyak pelanggan berarti pada

saat itu Bengkel Karangsemi Motor sudah memiliki layanan service yang memang

10 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
1 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
12 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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pasti dibutuhkan oleh kebanyakan orang saat membeli barang pasti memiliki

keinginan digantikan ke sepeda motor miliknya sekalian.

. \ = —t e e (AN A
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Gambar 4. 5 Kondisi Bengkel saat Melayani Service
(Sumber: Penulis, 2021)

Penulis juga menanyakan berapa jumlah pelanggan yang datang setiap
harinya.

“Rata-rata jumlah orang yang datang ke bengkel sekitar setiap harinya
25-30 orang jika sedang ramai, kalau sedang tidak terlalu ramai sekitar 10 orang
setiap harinya. Itu sudah terhitung pelanggan yang datang untuk membeli saja
maupun untuk pelayanan service.!®’ (Ibu Semiati, 2021)

Penulis melihat secara langsung kebanyakan pelanggan yang datang ke
Bengkel Karangsemi itu tambah angin, ganti oli, dan membeli baut. Penulis
menanyakan kepada Ibu Semiati mengenai dari mana orang-orang tahu bengkel ini
atau mampir ke bengkel ini untuk membeli barang atau mengganti suku cadang dari
sepeda motor.

“Rata-rata para pelanggan tahu sendiri, karena memang paling banyak
rumah pelanggan dekat-dekat sini saja sekitar rumah, orang kampung sini, orang
desa sini gitu paling beda dusun saja.**’ (Ibu Semiati, 2021)

Penulis menyambungkan pertanyaan sebelumnya dengan pertanyaan ini,
rata-rata pelanggan itu keluhannya seperti apa berat, ringan, atau seperti apa.
Penulis menanyakan hal ini karena sebelumnya penulis melihat saat Ibu Semiati

melayani orang yang hendak membeli dan ada yang hendak membayar layanan

13 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
14 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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service.

“Untuk keluhan atau permasalahan pelanggan terhadap sepeda motor
milik mereka rata-rata ringan, seperti mengganti kampas, mengganti laker,
mengganti oli terutama yang rutin. Terkadang ada yang berat, seperti ganti mesin
atau ada masalah di bagian dalam dari sepeda motor dan bisa menghabiskan

waktu seharian jika sudah bermasalah sangat berat.’>’ (Ibu Semiati)

\

= L\ e
Gambar 4. 6 Ibu Semiati yang Hendak Melayani Pelanggan
(Sumber: Penulis, 2021)

Setelah melihat semua yang terjadi di Bengkel Karangsemi Motor dan
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis kepada Ibu Semiati, penulis
menanyakan kepada Ibu Semiati mengenai keuntungan atau profit bisnis jasa ini
setiap bulannya.

“Kalau membicarakan keuntungan yang pasti tergantung dari sepi atau
ramainya pelanggan yang datang. Tapi jika dikira-kira kemungkinan sekitar 10
sampai 15 juta keuntungannya setiap bulannya dan dengan jumlah tersebut
belum terpotong dengan gaji untuk montir yang mana sistemnya komisi, jadi jika
ada pelanggan yang menggunakan layanan service maka hasil dari service tersebut
80% untuk komisi montir 20% untuk kami.®” (Ibu Semiati, 2021)

Hampir semua orang yang memiliki bisnis pasti memiliki hutang, mulai
hutang yang berhubungan dengan bisnis maupun hutang pribadi. Sama seperti lbu
Semiati, beliau juga memiliki hutang yang berhubungan dengan bisnis salah

satunya hutang nota. Hutang ini berhubungan dangan pembelian barang persedian

15 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
16 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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untuk dijual maupun untuk memenuhi pesanan sales toko di seluruh Indonesia.
Penulis menanyakan hal tersebut kepada Ibu Semiati.

“Hutang nota untuk pembelian persediaan yang pasti banyak.
Kemungkinan sebesar 50 juta, karena jumlah sebesar itu sisa hutang,
Alhamdulillah sudah banyak yang dibayarkan seiring berjalannya waktu dan

berjalannya bisnis ini.1” (Ibu Semiati, 2021)
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Gambar 4. 7 Bukti Chat Pembayaran Hutang Nota
(Sumber: Penulis, 2021)

Seperti pada Gambar 4.7 di atas Ibu Semiati berusaha membayar hutang
nota dengan cara mencicil. Penulis menanyakan apakah hutangnya sudah lunas.

“Masalah hutang nota pasti ada jatuh tempo, yang mana kalau sudah
jatuh tempo harus dibayarkan. Demikian dengan yang terjadi pada hutang nota
yang kami miliki, jika sudah jatuh tempo in syaa Allah sudah terbayarkan, dan yang
belum jatuh tempo ada yang belum ada yang sudah.'® (Ibu Semiati, 2021)

Penulis menanyakan kepada Ibu Semiati mengenai kiatnya dalam
menjalankan bisnis ini menjadi semakin sukses seperti saat ini.

“Dengan niat tulus dan selalu mengucap Basmallah dan selalu meminta
petunjuk kepada Allah SWT., serta mengerjakan ibadah sunnah. Selain itu

dengan banyak bersedekah kepada orang-orang yang lebih membutuhkan, dan

17 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
18 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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juga membantu kaum dhuafa dan janda.®” (Ibu Semiati, 2021)
Seperti Firman Allah SWT. dalam Qur’an Surat Saba’ ayat 39
55 57AS 54 ern a1 LD s Bale e 2L ol 3500 ks 35 &) OB
REBRIETN

Qul inna rabbi yabsutur-rizqa limay yasyda u min 'ibadihi wa yaqdiru lah, wa ma
anfagtum min syai in fa huwa yukhlifuh, wa huwa khairur-razigin.
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa
yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah
akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.”
Pada ayat di atas selaras dengan pernyataan yang diucapkan oleh lbu Semiati,
bahwasannya semakin kita banyak mengeluarkan sedekah dengan niat mengharap
ridha Allah Ta’ala, maka Allah akan mengganti dengan rezeki yang melimpah.

Penulis menanyakan menurut ibu apakah hutang nota yang dimiliki sedikit
demi sedikit terlunasi karena sedekah yang ibu keluarkan, dan mengapa bisa seperti
itu.

“Menurut saya In syaa Allah iya, karena kembali lagi dalam Al-Qur’an
yang membahas mengenai sedekah dan keuntungan saat kita sering bersedekah
sudah banyak sekali. Saya percaya semakin banyak kita memberi kepada orang
lain semakin bertambah pula rezeki yang Allah berikan kepada kita.?*” (lbu
Semiati, 2021)

Penulis menangkap dari yang dijelaskan oleh Ibu Semiati selaku Pemilik
Bengkel Karangsemi Motor ini bahwa sedekah yang beliau keluarkan selama ini
menjadi kunci sukses bisnis yang sedang dijalankan. Dengan melihat buktinya
bahwa beliau dapat melunasi hutang nota serta dapat membuat bengkel menjadi
lebih sukses dan lebih lengkap persediaan suku cadangnya dari awal saat membuka
bengkel, hal ini dapat menjadikan tolak ukur kesuksesan dari bisnis jasa Bengkel
Karangsemi Motor yang mana pemiliknya rajin melakukan sedekah dan senang

memberi kepada orang lain yang membutuhkan.

19 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
20 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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Terlihat dari kondisi Bengkel Karangsemi Motor yang saat ini sudah mulai
banyak barang keperluan sepeda motor segala jenis merek, type, dan barang variasi
lain untuk mempercantik sepeda motor yang menjadi salah satu bukti dimana
kesuksesan bisnis yang terjadi merupakan salah satu bentuk bukti nyata bahwa hal
tersebut bisa terjadi karena sedekah yang dilakukan oleh pemilik Bengkel

Karangsemi Motor yaitu lbu Semiati.

o
Gambar 4. 8 Kondisi di dalam Toko
(Sumber: Penulis, 2021)

Gambar 4. 9 Barang yang Tersedia di Toko (Ban Luar, Skok, dan Totok
Depan dan Belakang Sepeda Motor)
(Sumber: Penulis, 2021)
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Gambar 4. 10 Barang yang Tersedia di Toko (Kampas Rem Depan, Busi,
Pylox, dan Kabel Spidometer)
(Sumber: Penulis, 2021)

Kampas Rem Belakang)
(Sumber: Penulis, 2021)
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Gambar 4. 12 Barang yang Tersedia di Toko (Berbagai Macam Merek Oli)
(Sumber: Penulis, 2021)

Ibu Semiati berpendapat sedekah yang dikeluarkan dapat menjadikan
bisnis jasanya yang dibangunnya tersebut semakin sukses. Penulis menanyakan
mengapa Ibu Semiati memiliki pikiran seperti itu.

“Karena saya mempunyai prinsip kalau kita memberi orang dari harta
yang baik dan dengan cara yang baik pula, maka Allah juga akan memberi lebih
dari apa yang kita keluarkan dan datangnya serta jumlahnya kita tidak bisa
menebak dan berprasangka, sebab semua itu kuasa Allah SWT.?*” (Ibu Semiati,
2021)

Sembari Penulis melihat sekeliling bengkel, Penulis juga menanyakan
mengenai perubahan antara bisnis bengkel ini saat awalan berdiri dengan bengkel
sekarang ini.

“Alhamdulillah ada banyak perubahannya. Dahulu omsetnya tidak
sampai 10 juta setiap bulannya, tetapi atas kuasa Allah sekarang omset hampir
40 juta atau 30 juta ke atas per bulannya.??” (Ibu Semiati, 2021)

Setiap pemilik bisnis pasti memiliki harapan untuk bisnis yang sedang
dijalankan. Penulis menyakan pula seperti apa harapan dari lbu Semiati sendiri
sebagai pemilik Bengkel Karangsemi Motor untuk bisnis ini ke depannya.

“Semoga ke depannya semakin maju, semakin sukses, selalu bisa
membantu orang yang membutuhkan di lingkungan sekitar, sebab daerah ini

terletak di sebuah desa yang jauh dari kota jadi masih belum banyak bengkel yang

21 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
22 \Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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ada di daerah ini.?®” (Ibu Semiati, 2021)

Penulis mengajukan pertanyaan terakhir kepada Ibu Semiati mengenai
kira-kira seadainya keuntungan semakin bertambah, apakah akan menambah lagi
jumlah sedekah yang akan diberikan dan berupa apa saja yang akan diberikan.

“In syaa Allah jika Allah menambah rezeki saya akan saya
tambah lagi sedekah yang sudah saya jalankan, entah dari segi kuantitas
ataupun kualitas. Saya mengusahakan akan menambah untuk sedekah
di Hari Jum’at, seperti halnya saat ini nasi bungkusnya sudah bertambah
sekarang, dahulu hanya berjumlah 20 bungkus sekarang menjadi 25
bungkus. Sedekah sembako yang setiap bulannya saya keluarkan
dahulu 2 orang sekarang sudah tambah menjadi 3 orang dan mereka
semua adalah janda yang dari segi keuangan mereka sangat kekurangan.
Nantinya bila Allah tambah lagi rezeki kepada saya dan juga bisnis ini, In
syaa Allah akan saya tambah lagi sedekah yang saya keluarkan.?*’ (Ibu
Semiati, 2021)

Jika dilihat lagi hasil dan pembahasan yang dijelaskan di atas, bahwa
adanya hubungan yang positif dari pelaksanaan sedekah yang dijalankan Ibu
Semiati dengan bisnis jasa yang sedang dijalankan oleh beliau saat ini. Karena
Allah telah menjelaskan di dalam Al- Qur’an yang mana jika ada hamba-Nya yang
mau bersedekah untuk mengharap ridho Allah maka akan ditambah pula rezeki

hamba tersebut.

4.3 Tabulasi Informan

Informan IIQ\;IJ;L];JIS:# Pertanyaan Jawaban
Pemilik Bagaimana Ibu sempat | Pokoknya setiap hari
Bengkel pelaksanaan menyebutkan menyisihkan uang
Karangsemi | sedekah yang | sedekah sebagai | untuk sedekah nanti
Motor dilakukan oleh | kunci sukses bisnis | jika sudah terkumpul
pemilik usaha | jasa ini, bagaimana | dalam satu bulan baru
Bengkel cara ibu  dalam | disedekahkan  buat

bersedekah? beli sembako.

23 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
24 Wawancara dengan Semiati, tanggal 18 Agustus 2021 di Bengkel Karangsemi Motor
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Karangsemi
Motor?

Setiap berapa kali Ibu
bersedekah dan
berapa  nominalnya
bila boleh tahu?

Rutin sembako tiap
minimal 1 orang 100
ribu untuk 3 orang,
kalau Hari Jum'at
bikin nasi bungkus,
25 bungkus setiap
jum'at 3 kali dalam
satu bulan.

Apa syarat menjadi
penerima  sedekah
dari Ibu sendiri?

Janda memiliki anak
kekurangan ~ dalam
fisik, kebanyakan
janda semua, 3 orang
tersebut semua janda
dan tidak mampu.

Bagaimana perasaan
ibu sering bersedekah
setiap bulan maupun
sedekah tiap jum'at?

lya senang  bisa
membantu orang lain.
Kalau nasi bungkus

itu saya  senang
soalnya bisa
meringankan  yang
kerja ~ di  pabrik
mengurangi jatah

makan siang. Kalau
yang sembako ya
senang bisa
meringankan
keluarganya.

Nasi bungkus setiap
jum‘at itu kalau boleh
tahu dianter atau
diberikan kemana?

Diantar ke masjid
Muhammadiyah dan
dibagikan oleh pihak
masjid.

Prosesnya seperti apa
setiap penyaluran
atau pemberian?

Setiap hari infaq pagi
5 ribu, jadi 1 bulan
sekitar 150 ribu itu
kurang untuk 3 orang
itu, 1 orangnya paling
tidak 100 ribu, jadi
diambilkan dari uang
jualan, dibelikan
beras 5 kg, minyak 2
liter, gula 1 Kg,
kadang tambah mie
instan sama teh. Kalau
nasi  bungkus itu
diambilkan dari uang
belanja, masak
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sendiri, dikirim
sendiri ke masjid.

Biasanya apa
makanannya?

saja

Maksudnya lauknya?
lya nasi bungkus
sama kari telur sama
mie, kadang ayam
sama mie.

Menurut lbu apa arti
sedekah itu sendiri?

Apa ya? Memberikan
rezeki kita yang telah
diberikan oleh Allah
kepada orang lain,
membagi rezeki
kepada orang lain.

Sejak kapan Ibu mulai
melaksanakan
sedekah untuk bisnis
ini?

Tahun 2017.

Pelaksanaannya
seperti apa?

Setiap bulan memberi
ke janda kadang
dhuafa.

Sebesar
jumlahnya?

berapa

50 ribu per kepala per
orang.

Apa hubungan
antara sedekah
dengan
kesuksesan
bisnis
Bengkel
Karangsemi
Motor?

jasa

Apa yang mendasari
Ibu mendirikan bisnis
jasa bengkel motor?

Ingin bekerja sendiri
dan tidak ingin ikut
orang, mencari rezeki

yang lebih  baik,
thoyyib, halal.
Sejak kapan bengkel | Tahun 2017 bulan 3,
ini berdiri? kalau bengkelnya
bulan 11.
Mengapa  memilih | lya karena punya
mendirikan  bengkel | tanah di sini. lya tidak
di Desa | tahu karena semua ini

Gempolkurung
Kecamatan Menganti,
Gresik?

juga karena Allah,
kenapa saya dipindah

di sini, semua ini
pilihan dari Allah,
karena Kkita minta

petunjuk sama Allah.

Jika  boleh tahu,
modal awal membuat
bisnis ini berapa?

Modal awalnya Kkira-
Kira sekitar 100 juta.
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Saat mendirikan | Semakin maju,

bengkel ini, apa | semakin sukses, bisa

harapan ke depan | banyak  membantu

untuk bengkel? orang sekitar, soalnya
tempatnya di desa
jauh dari kota jadi
jarang ada bengkel.

Kapan bengkel ini | Mulai 2018.

mulai ramai

pelanggan?

Berapakah rata-rata | Rata-rata 25-30

pelanggan yang | orang.

datang setiap

harinya?

Apa kiat-kiat Ibu | Banyak  shodagoh,

dalam menjalankan | banyak  membantu

bisnis ini semakin | kaum dhuafa dan

sukses? janda.

Apakah menurut lbu
sedekah yang
dikeluarkan dapat
membuat bisnis jasa
bengkel ini sukses?

In syaa Allah iya.

Mengapa Ibu berfikir
sedekah yang
dikeluarkan dapat
membuat bisnis jasa
bengkel ini sukses?

Karena prinsip saya
kalau kita memberi
orang, Allah juga
akan memberi kita.

Tadi sempat
membicarakan
jumlah  pelanggan,
kalau boleh tahu Ibu
sendiri pernah
menanyakan kepada
pelanggan,  mereka
tahu  bengkel ini
karena apa?

Tau sendiri, karena
paling  kebanyakan
pelanggannya dekat-
dekat sini  sekitar
rumah, orang
kampung sini, orang
desa sini.

Rata-rata pelanggan
itu keluhannya seperti
apa? Berat, ringan,
atau seperti apa?

Ringan, ganti kampas,
ganti laker, ganti oli
terutama yang rutin.

Apakah
kebutuhan terutama
kebutuhan keluarga
itu seudah terpenuhi
atau bagaimana?

semua

In syaa Allah sudah
terpenuhi.
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Kira-kira keuntungan
atau profit bisnis ini

Sekitar 10 sampai 15
juta keuntungannya.

setiap bulannya

berapa?

Jika  bolen  tahu | Hutang  produktif?
apakah  bisnis ini | Maksudnya hutang

sebelumnya memiliki
hutang produktif atau

nota? Hutang notanya
banyak, kira-kira 50

bagaimana dan | juta.

berapa  jumlahnya

kira-kira?

Apakah sudah | Yang sudah jatuh
terlunasi hutang | tempo pasti sudah
tersebut? dibayar, yang belum

jatuh tempo belum
dibayar.

Menurut Ibu, apakah

In syaa Allah iya.

hutang tersebut

sedikit demi sedikit

terlunasi karena

sedekah yang ibu

keluarkan?

Mengapa Ibu | Karena semakin

memiliki pandangan | banyak kita memberi

seperti itu? kepada orang lain iya
semakin  ditambah
pula rezeki kita sama
Allah.

Apakah ada | Banyak

perubahan antara | perubahannya. Dulu

bisnis bengkel yang | omsetnya tidak

dahulu dan

sekarang?

yang

sampai 10 juta setiap
bulannya, sekarang
hamper 30 — 40 juta
ke atas pokoknya per
bulan.

Jika omsetnya makin
bertambah,  apakah
akan ditambah lagi
pelaksanaan
sedekahnya?

In syaa Allah akan
bertambah,  tambah
untuk setiap jum’at.
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Apakah Nasi bungkusnya
menambahnya itu | Alhamdulillah sudah
berupa sembako yang | ditambah  sekarang,
ditambah atau yang | dulu hanya 20
tiap jum’at yang | bungkus sekarang 25
ditambah? bungkus. Untuk
sembako tiap
bulannya dahulu 2
orang sekarang sudah
bertambah 3 orang
dan semua janda. Bila
nanti ada rezeki lagi
akan ditambabh lagi.
Tabel 4. 1 Tabulasi Informan Bengkel Karangsemi Motor
(Sumber: Penulis, 2021)

4.4 Kerangka Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian ini pembahasan menyesuaikan dengan latar
belakang, tujuan penelitian serta keberhasilan dalam penelitian ini menghasilkan
kerangka hasil penelitian sebagai berikut. Penulis mendahulukan apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an menjadi landasan utama dalam
penulisan ini. Selain itu, didukung pula dengan penelitian terdahulu karya orang
lain yang sesuai menjelaskan penelitian yang selaras.

Selanjutnya, peneliti membahas topik permasalahan yang diangkat yaitu
paradigma orang tentang berkembangnya usaha menggunakan cara yang tidak halal
menjadi menggunakan cara yang halal. Dari permasalahan tersebut muncul solusi
dimana menggunakan sedekah dalam mengelola bisnis lebih berkembang agar
menghasilkan pendapatan yang halal. Sehingga dengan melaksanakan sedekah
tersebut dapat membawa bisnis yang dikelola menjadi lebih halal dan
mendatangkan ketenangan batin serta keberkahan bagi pemilik bisnis.

Saat dilakukannya penelitian, pada kenyataannya saat bisnis jasa Bengkel
Karangsemi Motor ini mengalami pendapatan menurun maupun meningkat sang
pemilik bisnis tetap melakukan sedekah dengan jumlah yang sama dan
memperlihatkan saat dalam kondisi apapun tetap bersedekah pendapatan akan
meningkat, sesuai dengan janji Allah SWT. dalam Al-Qur’an yang membahas

mengenai sedekah.
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Al-Qur'as dan Hadits
Al-Qur'an
Sedelah

. Q= Al-Bagarah: 245 {Allah melapanskan rezeki)

. Q= Al-Bagarah: 141 {Allah melipeteandalen hara)

- )= Al-Bagarah: 174 { Allah memnoburican sedskakh)

o Qs Al-Murefigon: 10 (Perintah menyegerakan sedelalh)
. Q= Al-Hadid 18 (Eeutamaan sedekah)

. Q= Al-Bagarah: 171 (Membasiakam sedekal)

Bismis

I. Q= Al-Bagarah 175 {Allah memperibolehlcan joal beli

Hadit=

I. HE. Muslim: Eegixtan yang merjadi ssdekak

1 HE Muzliey Pahala sedelah tidal akeen terpums walan sudah
meningzal duria

3. HE. An-Masa'ic Bedelzh darj hasil yang baik

4. HF. Bukhari: Istigomsah dalam bersedebah

O LA fe lad b3 b

Kajian Teor
1. Eadekah
1. Eesaksesan bisnis Sedel:ah
3. Hubumpan :edskah denzam kenukzesan bisniz
»
Biemi
w W
Pendapatan Pendapatan |,
Menurun Meningloat
Ld
Sedelah Menjadi
Knnci Snlses Biznis

Gambar 4. 13 Kerangka Hasil Penelitian
(Sumber: Penulis, 2021)
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pelaksanaan sedekah yang dilakukan oleh Ibu Semiati adalah seorang pemilik
Bengkel Karangsemi Motor yang terletak di Desa Gempolkurung Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik ini berupa sembako seharga Rp. 100.000 untuk 3
orang yang semua adalah wanita janda yang memiliki latar belakang kurang
mampu dan memiliki anak. Selain itu, berupa nasi bungkus berjumlah 25
bungkus yang diserahkan ke masjid Muhammadiyah setiap hari jum’at setiap
3 kali dalam satu bulan. Setiap hari Ibu Semiati selalu berinfaq pagi senilai Rp.
5000 yang akan beliau kumpulkan selama satu bulan, pada akhir bulan uang
yang sudah dikumpulkan tersebut akan dibelanjakan berupa sembako. Sedekah
nasi bungkus yang selalu beliau keluarkan setiap Hari Jum’at, Ibu Semiati
menggunakan uang belanjanya untuk membeli bahan-bahan yang akan
dimasak untuk membuat nasi bungkus tersebut.

2. Hubungan antara sedekah yang dilakukan oleh lbu Semiati dengan kesuksesan
bisnis jasa Bengkel Karangsemi Motor ini menunjukkan hubungan yang
positif. Terbukti dengan bisnis bengkel ini menjadi lebih besar dan lebih
lengkap mengenai pelayanan serta persedian barang yang dimiliki. Selain itu,

banyak hutang nota yang sudah terbayarkan.

5.2 Saran

Penulis memberikan saran bagi Bengkel Karangsemi Motor vyaitu
hendaknya meneruskan kegiatan sedekah yang telah dilakukan saat ini secara rutin
atau istigomah. Menata kembali lagi pencacatan pemasukan dan pengeluaran pada
toko secara rinci, supaya lebih jelas keluar masuknya dana yang ada di toko. Selain
memberi sedekah kepada janda dan dhuafa, sebaiknya beri pula kebutuhan pokok
kepada karyawan yang sebagai montir di Bengkel Karangsemi Motor, supaya
kehidupan sehari-hari mereka terjamin.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrument Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dibuat oleh peneliti dalam penelitian ini mengenai sedekah yang menjadi kunci

sukses bisnis jasa bengkel motor oleh Bengkel Karangsemi Motor Kecamatan

Menganti, Gresik. Informan yang di wawancarai dalam penelitian ini yaitu pemilik

Bengkel Karangsemi Motor. Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan

proses tanya jawab kepada informan, maka perlu disusun daftar pertanyaan sebagai

pedoman wawancara untuk diajukan. Berikut daftar pertanyaan yang akan diajukan

kepada pemilik Bengkel Karangsemi Motor:

1.
2.

© © N o g B

10.

11.

12.
13.

Apa yang mendasari Ibu/Bapak mendirikan bisnis jasa bengkel motor?

Sejak kapan bengkel ini berdiri?

Mengapa memilih mendirikan bengkel di Desa Gempolkurung Kecamatan
Menganti, Gresik?

Jika boleh tahu, modal awal membuat bisnis ini berapa?

Saat mendirikan bengkel ini, apa yang harapan ke depan untuk bengkel?
Kapan bengkel ini mulai ramai pelanggan?

Berapakah rata-rata pelanggan yang datang setiap harinya?

Apa saja kiat-kiat Ibu/Bapak dalam menjalankan bisnis ini semakin sukses?
Ibu/Bapak sempat menyebutkan sedekah sebagai kunci sukses bisnis jasa ini,
bagaimana cara Ibu/Bapak dalam bersedekah?

Setiap berapa kali Ibu/Bapak bersedekah dan berapa nominalnya bila boleh
tahu?

Dengan nominal sebesar itu, apakah pemberiannya dalam bentuk barang atau
uang?

Jika boleh tahu, berapa orang yang Ibu/Bapak beri sedekah?

Bagaimana latar belakang kehidupan orang yang Ibu/Bapak beri sedekah

tersebut?

58



14.
15.

16.

17.

Bagaimana perasaan Ibu/Bapak sering bersedekah setiap bulan?

Apakah menurut lbu/Bapak sedekah yang dikeluarkan dapat membuat bisnis
jasa ini sukses?

Mengapa Ibu/Bapak berfikir sedekah yang dikeluarkan dapat membuat bisnis
jasa ini sukses?

Apa bukti atau indikator perkembangan bisnis atau kesuksesan bisnis yang

dijalankan Ibu/Bapak setelah melakukan sedekah secara rutin?
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Lampiran 2. Instrument Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

Pedoman ini diperlukan untuk mempermudah peneliti dalam penulisan
penelitian yaitu sebagai data pendukung yang nyata dalam menjawab permasalahan
terkait sedekah yang menjadi kunci sukses bisnis jasa bengkel motor dilakukan oleh
pemilik Bengkel Karangsemi Motor Kecamatan Menganti, Gresik. Dokumentasi
yang diperlukan diantaranya sebagai berikut:
1. Pencatatan pendapatan harian dari bisnis jasa Bengkel Karangsemi Motor.
2. Foto dari cara pemilik Bengkel Karangsemi Motor dalam bersedekah.
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Lampiran 3. Daftar Informan Wawancara
Nama Jabatan Lokasi Wawancara

. Desa Gempolkurung RT. 06
o Pemilik Bengkel _
Semiati ) RW. 02 Kecamatan Menganti,
Karangsemi Motor ) )
Kabupaten Gresik, Jawa Timur
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Lampiran 4. Hasil Wawancara

Hasil Wawancara dengan Pemilik Bengkel Karangsemi Motor

Penulis

Ibu Semiati

Penulis
Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis
Ibu Semiati
Penulis

Ibu Semiati

Penulis
Ibu Semiati
Penulis
Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

: Apa yang mendasari Ibu mendirikan bisnis jasa bengkel motor?

: “Ingin bekerja sendiri dan tidak ingin ikut orang, mencari rezeki
yang lebih baik, thoyyib, halal.”

: Sejak kapan bengkel ini berdiri?

: “2017 bulan 3, kalua bengkelnya bulan 11.”

: Mengapa memilih mendirikan bengkel di Desa Gempolkurung
Kecamatan Menganti, Gresik?

: “Iya karena punya tanah tanah di sini. Ya ndak tahu lah karena

semua ini kan juga karena Allah, kenapa saya dipindah di sini,

semua ini pilihan dari Allah, karena kita kan minta petujuk sama

Allah.”

: Jika boleh tahu, modal awal membuat bisnis ini berapa?

: “Modal awalnya kira-kira sekitar 100 juta.”

: Saat mendirikan bengkel ini, apa harapan ke depan untuk bengkel?

: “Semakin maju, semakin sukses, bisa banyak membantu orang
sekitar, soalnya tempatnya di desa jauh dari kota jadi jarang ada
bengkel.”

: Kapan bengkel ini mulai ramai pelanggan?

: “Mulai 2018.”

: Berapakah rata-rata pelanggan yang datang setiap harinya?

: “Rata-rata 25-30 orang.”

: Apa saja kiat-kiat ibu dalam menjalankan bisnis ini semakin
sukses?

: “Banyak shodaqoh, banyak membantu kaum dhuafa dan janda.”

. Ibu sempat menyebutkan sedekah sebagai kunci sukses bisnis jasa
ini, bagaimana cara ibu dalam bersedekah?

: “Pokoknya setiap hari menyisihkan uang untuk sedekah nanti jika
sudah terkumpul dalam satu bulan baru disedekahkan buat beli
sembako.”

. Setiap berapa kali ibu bersedekah dan berapa nominalnya bila
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Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

boleh tahu?

: “Rutin sembako tiap minimal 1 orang 100 ribu untuk 3 orang, kalau

Hari Jum’at bikin nasi bungkus, 25 bungkus setiap jum’at 3 kali

dalam satu bulan.”

: Bagaimana latar belakang kehidupan orang yang ibu beri sedekah

tersebut?

: “Janda punya anak cacat, kebanyakan janda semua, 3 orang

tersebut semua janda dan tidak mampu.”

: Bagaimana perasaan ibu sering bersedekah setiap bulan maupun

sedekah tiap jum’at?

: “Ya seneng sih bisa membantu orang lain. Kalau nasi bungkus itu

saya senang soalnya bisa meringankan yang kerja di pabrik
mengurangi jatah makan siang. Kalau yang sembako ya seneng sih

bisa meringankan keluarganya.”

: Apakah menurut ibu sedekah yang dikeluarkan dapat membuat

bisnis jasa bengkel ini sukses?

: “In sya Allah 1ya.”
: Mengapa ibu berfikir sedekah yang dikeluarkan dapat membuat

bisnis jasa bengkel ini sukses?

: “Karena prinsip saya kalau kita memberi orang, Allah juga akan

memberi kita.”

: Tadikan sempat membicarakan jumlah pelanggan, kalau boleh tahu

ibu sendiri pernah menanyakan kepada pelanggan mereka semua

tahu bengkel ini/mampir ke bengkel ini karena apa?

: “Tau sendiri, karena paling kebanyakan pelanggannya dekat-dekat

sini sekitar rumah orang kampung sini orang desa sini gitu.”

: Nasi bungkus setiap jum’at itu kalau boleh tahu dianter atau

diberikan kemana?

: “Dianter ke masjid, dibagi ke masjid, di masjid Muhammadiyah.”
: Prosesnya seperti apa setiap penyaluran atau pemberian?
: “Setiap hari infaq pagi 5 ribu, jadi 1 bulan sekitar 150 ribu itu kan

kurang buat 3 orang itu, 1 orangnya paling gak 100 ribu, jadi
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Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati
Penulis

Ibu Semiati

Penulis
Ibu Semiati
Penulis
Ibu Semiati
Penulis
Ibu Semiati
Penulis
Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

diambilkan dari uang jualan, dibelikan beras 5 kg, minyak 2 liter,
gula 1 kg, kadang tambah mie instan sama the. Kalau nasi bungkus
itu diambilkan dari uang belanja, masak sendiri, dikirim sendiri ke

masjid.”

: Biasanya apa saja makanannya?

: “Lauknya ta? Ya nasi bungkus sama kari telur sama mie, kadang

ayam sama mie.”

. Rata-rata pelanggan itu keluhannya seperti apa berat, ringan, atau

seperti apa?

: “Ringan, ganti kampas, ganti laker, ganti oli, terutama yang rutin.”

: Apakah semua kebutuhan terutama kebutuhan keluarga itu sudah

terpenuhi atau bagaimana?

: “In syaa Allah semua sudah terpenuhi.”
: Menurut ibu apa arti sedekah itu sendiri?

: “Apa ya? Memberikan rezeki yang Allah kepada kita kepada orang

lain, membagi rezeki kita kepada orang lain.”

: Sejak kapan ibu mulai melaksanakan sedekah untuk bisnis ini?
42017

. Itu pelaksanaannya seperti apa?

: “Ya setiap bulan ngasih ke janda kadang dhuafa.”

: Sebesar?

: “50 ribu per kepala per orang.”

: Kira-kira keuntungan atau profit bisnis ini setiap bulannya berapa?
: “Sekitar 10 sampai 15 juta keuntungannya.”

: Jika boleh tahu apakah bisnis ini sebelumnya memiliki hutang atau

bagaimana dan berapa jumlahnya kira-kira?

: “Hutang maksudnya hutang nota? Hutang notanya ya banyak lah,

kira-kira 50 juta.”

- Kira-kira apa sudah terlunasi semua.”
: “Yang sudah jatuh tempo ya sudah, yang belum ya belum.”

: Menurut ibu apakah hutang tersebut sedikit demi sedikit terlunasi

karena sedekah yang ibu keluarkan?
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Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

Penulis

Ibu Semiati

: “In syaa Allah iya.”
: Jika iya kenapa bisa seperti itu?

: “Semakin banyak kita memberi kepada orang lain ya semakin kita

juga ditambah rezekinya sama Allah.”

: Apakah ada perubahan antara bisnis bengkel ini yang dahulu dan

yang sekarang?

: “Banyak sih perubahannya. Dulu omsetnya kan gak sampai 10 juta

tiap bulannya, sekarang hampir 40 juta atau 30 juta ke atas

pokoknya per bulan.”

: Kira-kira seandainya jika omsetnya makin bertambah, apakah mau

ditambah lagi pelaksanaan sedekahnya?

: “In syaa Allah nambah. Nambah Hari Jum’at.”
. Seperti apa maksudnya menambahnya itu ke sembakonya yang

ditambah atau yang hari jum’atnya yang ditambah?

: “Nasi bungkusnya sudah tambah sekarang, dulu kan cuma 20

sekarang 25. Yang sembako tiap bulannya kan dulu 2 orang
sekarang sudah tambah 3 janda iya itu lagi. Nanti bila ada rezeki

lagi bisa tambah lagi.”
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